
SKRIPSI 

 

EFEKTIVITAS KELOMPOK TANI DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN PETANI DI DESA PADAKKALAWA 

KABUPATEN PINRANG 

 (PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM) 

 

 

 

 

OLEH 

 

ST NUR ATISA TAHIR 

NIM. 2120203860202003 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

PAREPARE 

 

2025 



  ii 
 

EFEKTIVITAS KELOMPOK TANI DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN PETANI DI DESA PADAKKALAWA 

KABUPATEN PINRANG  

(PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM) 

 

 

 

 

OLEH 

 

ST NUR ATISA TAHIR 

NIM. 2120203860202003 

 

 
Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

Pada Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI  SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

PAREPARE 

 

2025 



  iii 
 

PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING 

Judul Skripsi : Efektivitas Kelompok Tani dalam Meningkatkan 

Pendapatan Petani di Desa Padakkalawa 

Kabupaten Pinrang (Perspektif  Ekonomi Islam) 

Nama Mahasiswa  : St Nur Atisa Tahir 

Nomor Induk Mahasiswa  : 2120203860202003 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Dasar Penetapan Pembimbing  : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam                     

Nomor B-3968/In.39/FEBI.04/PP.00.9/07/2024 

 

 

    Disetujui Oleh: 

Pembimbing  : Misdar, M.M.  (.................................) 

NIDN  : 2110117902 

 

 

  Mengetahui: 

  Dekan, 

  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

  Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag. 

  NIP : 19710208 200112 2 002  

 



  iv 

 

PENGESAHAN KOMISI PENGUJI 
 

Judul Skripsi : Efektivitas Kelompok Tani dalam Meningkatkan 

Pendapatan Petani di Desa Padakkalawa 

Kabupaten Pinrang (Perspektif  Ekonomi Islam) 

Nama Mahasiswa  : St Nur Atisa Tahir 

Nomor Induk Mahasiswa  : 2120203860202003 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Dasar Penetapan Pembimbing  : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam                     

Nomor B-3968/In.39/FEBI.04/PP.00.9/07/2024 

Tanggal Kelulusan  : 24 Juli 2025 

 

 Disahkan oleh Komisi Penguji 

 

Misdar, M.M   ( Ketua ) (………………………) 

 

 

Arwin, S.E., M.Si.   ( Anggota ) (……………………....) 

 

 

Muh. Alim Fasieh, M.E.   ( Anggota ) (……………………....) 

 

  

  Mengetahui: 

  Dekan, 

  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

  Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.  

  NIP : 19710208 200112 2 002 



  v 

 

KATA PENGANTAR  

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

 ِ ِ رَب  لََةُ وَ السَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفِ الْْنَْبيِاَءِ وَ المُرْسَلِيْنَ وَ عَلىَ آلِهِ وَصَحْبهِِ الحَمْدُ اِلِلَّّ العاَلَمِيْنَ وَالصَّ

ا بعَْدُ   أجَْمَعِيْنَ أمََّ

Puji Syukur penulis hanjatkan kehadirat Allah SWT. Atas berkat dan 

Rahmatnya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini yang berjudul “Efektivitas 

Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan Petani di Desa Padakkalawa 

Kabupaten Pinrang (Perspektif Ekonomi Islam).” Sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Parepare. Shalawat serta 

salam semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW.  

Ucapan terima kasih yang tak terhingga, penulis sampaikan kepada Kedua 

orang tua tercinta, Ayahanda Drs. M. Tahir dan Ibunda Rusni, yang dengan penuh 

kesabaran, kasih sayang, dan doa yang tidak pernah putus, selalu menjadi sumber 

kekuatan dalam setiap langkah penulis. Terima kasih atas segala pengorbanan, 

semangat, dan dukungan moral maupun materi yang diberikan selama ini. Semoga 

Allah SWT senantiasa membalas semua kebaikan dan jerih payah kalian dengan 

keberkahan dan kesehatan yang melimpah.  

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari Bapak Misdar, 

M.M selaku pembimbing. Atas segala bimbingannya, bantuan dan arahan yang telah 

diberikan, penulis mengucapkan terima kasih. Selain itu, penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Hannani, M.Ag. sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah 

bekerja keras mengelola Pendidikan di IAIN Parepare.  

2. Ibu Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam atas pengabdiannya dalam menciptakan suasana 

pendidikan yang positif bagi mahasiswa.  

3. Bapak Arwin, M.Si. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah yang 

telah memberikan dukungan dan bantuannya kepada kami sebagai 

mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah.  



  vi 
 

4. Bapak Misdar, M.M. selaku Dosen Penasehat Akademik yang selama ini 

telah memberikan arahan, motivasi,dukungan, dalam menjalani aktivitas 

akademik. 

5. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah 

memberikan ilmu dan wawasannya kepada penulis selama studi di IAIN 

Parepare serta seluruh staf bagian rektorat, akademik dan fakultas yang siap 

selalu melayani mahasiswa.  

6. Kepala Desa, Perangkat Desa Padakkalawa serta Masyarakat Petani 

Padakkalawa  yang telah  memberikan kesempatan dan izin untuk 

melakukan penelitian di Desa Padakkalawa, serta telah meluangkan waktu 

untuk memberikan informasi kepada penulis untuk kebutuhan penulisan 

skripsi ini.  

7. Untuk saudara saya Ikhwan, serta segenap keluarga besar saya yang 

senantiasa mendoakan dan memberikan dukungan sampai saat ini.  

8. Kepada sahabat, Rabiyatul Adawiyah, A. Gayatri, Muhammad Rusdi 

Nugeraha serta seluruh teman-teman penulis dan semua pihak yang terlibat 

yang tidak bisa saya sebutkan namanya satu persatu. Terima kasih atas 

bantuan, kerja sama, kebersamaan, semangat, dan dukungan bagi penulis.  

9. Rekan-rekan KKN dan PPL yang telah menjadi bagian penting dalam proses 

perjalanan akademik ini. yang terus membantu, memotivasi, memberi 

dukungan, dan selalu membersamai penulis.  

10. Teman-teman seangkatan tahun 2021 Program Studi Ekonomi Syariah yang 

saling berbagi ilmu serta pengalaman selama masa perkuliahan.  

11. Alhamdulillah, terakhir dengan penuh kebanggan dan rasa syukur, skripsi 

ini penulis persembahkan untuk St Nur Atisa Tahir yaitu diri saya sendiri. 



  vii 
 

Terimah kasih untuk setiap lelah yang tak terucapkan dan untuk setiap ragu 

yang penulis berhasil kalahkan. Terimahkasih sudah bertahan sejauh ini. 

Terimahkasih telah memilih untuk tetap melangkah walau terkadang itu 

tidak mudah. Semoga Allah Swt. berkenan menilai segala kebajikan sebagai 

amal jariyah dan memberikan rahmat dan pahala-Nya.  

Akhirnya, penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam skripsi 

ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan guna 

kesempurnaan skripsi ini. Semoga Allah Swt memberikan keberkahan dan manfaat 

dari karya sederhana ini. Aamiin.  

 

 

Parepare, 20 Juni  2025 M  

13 Dzulhijjah 1446 H  

Penulis,  

  

 

  

St Nur Atisa Tahir 

NIM. 2120203860202003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  viii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama : St Nur Atisa Tahir 

NIM : 2120203860202003 

Tempat /Tanggal Lahir : Pinrang, 26 Juni 2002 

Program Studi : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Judul Skripsi : Efektivitas  Kelompok Tani dalam Meningkatkan 

Pendapatan Petani di Desa Padakkalawa 

Kabupaten Pinrang (Perspektif  Ekonomi Islam) 

 

               Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 

benar merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi 

ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 

seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh batal demi hukum. 

 

 

 

     Parepare, 20 Juni  2025 M  

13 Dzulhijjah 1446 H  

Penulis,  

 

  

  

St Nur Atisa Tahir 

NIM. 2120203860202003 

  



  ix 

 

ABSTRAK  

St Nur Atisa Tahir. Efektivitas Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan 

Petani di Desa Padakkalawa Kabupaten Pinrang (Perspektif Ekonomi Islam). 

(dibimbing oleh bapak Misdar) 

Me ìnurunnya peìndapatan peìtani di Kabupateìn Pinrang antara tahun 2022 dan 

2023 dapat dikaitkan deìngan be ìrbagai faktoìr se ìpe ìrti peìnurunan luas pane ìn, hama padi 

se ìrta fluktuasi harga pasar. Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi pendapatan 

petani, faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan petani serta efektivitas 

kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan petani di Desa Padakkalawa 

Kabupaten Pinrang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kelompok tani. Analisis data yang digunakan 

adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi pendapatan petani setelah 

tergabung dalam kelompok tani meningkat, karena disebabkan beberapa faktor salah 

satunya  kebijakan Bapak Presiden Prabowo Subianto terkait dengan penetapan harga 

gabah, serta kualitas, produktivitas tanaman, harga, akses pasar, dan luas lahan petani. 

Efektivitas kelompok tani di Desa Padakkalawa cukup berperan dalam 

mengorganisasikan petani dalam menyalurkan bantuan seperti pupuk bersubsidi dan 

benih. Dalam prinsip ekonomi Islam kelompok tani adil dalam pembagian hasil panen.  

Kata Kunci: Efektivitas, Kelompok Tani, Pendapatan Petani. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN  

A. Transliteration 

1. Consonants 

Arabic consonant phonemes which in the Arabic writing system are symbolized 

by letters, in this transliteration some are symbolized by letters and some are 

symbolized by signs, and some are symbolized by letters and signs. 

List of Arabic letters and their transliteration into Latin letters: 

Letters Name Latin Letters Name 

 Alif Not Denoted Not Denoted ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (with a dot below) ح

 Kha Kh ka and ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de and zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es and ya ش

 Shad ṣ es (with a dot below) ص

 Dhad ḍ de (with a dot below) ض

 Ta ṭ te (with a dot below) ط

 Za ẓ zet (with a dot below) ظ

 ain ‘ Inverted commas up‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) which begins a word follows its vowel without any sign. If it occurs in the 

middle or at the end, it is written with a sign (‟). 

2. Vocal 

a. Single vowels (monoftong) Arabic whose symbols are signs or harakat, 

transliterated as follows: 

Sign Name Latin Letters Name 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

b. Arabic double vowels (diphthongs) whose symbols are a combination of 

harakat and letters, transliterated in the form of a combination of letters, 

namely: 

Sign Name Latin Letters Name 

 Fathah and Ya Ai a and i ىيَْ 

وْ ىَ   Fathah and Wau Au a and u 

 

Example : 

 Kaifa:كَيْفَ 

 Haula :حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah or long vowels whose symbols are harkat and letters, transliterated in 

the form of letters and signs, namely: 
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Harkat and Letters Name Letters and Marks Name 

 Fathah and Alif or ىَا  /ىيَ 

ya 

Ā a andline above 

 Kasrah and Ya Ī i andline above ىيِْ 

 ىيِْ 
Kasrah and Ya Ī i andline above 

 ىُو
Kasrah and Wau Ū u and line above 

Example : 

 māta: مات 

 ramā : رمى

 qīla : قيل

 yamūtu : يموت 

4. Ta Marbutah 

There are two transliterations for tamarbutah: 

a. Tamarbutah which is alive or received fathah, kasrah and dammah, is 

transliterated as [t]. 

b.Tamarbutah that dies or gets a sukun, the transliteration is [h]. 

If the last word with tamarbutah is followed by a word that uses thearticle 

al- and the reading of the two words is separated, then the tamarbutah is 

transliterated with ha (h). 

Example : 

 rauḍahal-jannahataurauḍatuljannah : رَوْضَةُ الجَنَّةِ 

 al-madīnahal-fāḍilahatau al-madīnatulfāḍilah : الَْمَدِيْنَةُ الْفَاضِلَةِ 

 al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 
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5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah or tasydid which in the Arabic writing system is symbolized by a 

tasydid sign (  ّ ), in this transliteration is symbolized by a repetition of letters (double 

consonants) which is given a syaddah sign.  

Example : 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā : نَجَّ

 al-haqq : الَْحَق  

 al-hajj : الَْحَج  

 nuʻʻima : نُعْمَ 

 ʻaduwwun : عَدوُ  

If the letters ىbertasydid at the end of a word and preceded by the letter 

kasrah  ِىي, then it is transliterated as the letter maddah (i). 

Example : 

:  ʻArabi (notʻArabiyyorʻAraby)عَرَبيٌِّ

 ʻAli (notʻAlyyorʻAly) :    عَلِيٌّ 

 

1. Article 

The article in the Arabic writing system is symbolized by the letters لا(alif lam 

ma’arifah). In this transliteration guideline, the article of clothing is transliterated as 

usual, al-, both when it is followed by shamsiah letters and qamariah letters. The article 

does not follow the sound of the letter directly following it. The article is written 

separately from the word that follows it and is connected with a horizontal line. (-). 

Example : 
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 al-syamsu (notasy- syamsu) : الَْشَمْسُ 

لْزَلَةُ   al-zalzalah (notaz-zalzalah) : الَزَّ

فَةُ الفلَْسَ   : al-falsafah 

 al-bilādu : الَْبلََِدُ

7. Hamzah 

Rules for transliterating hamzah letters into apostrophes (‘) only applies to 

hamzahs located in the middle and end of words. However, if the hamzah is located at 

the beginning of the word, it is not symbolized, because in Arabic writing it is an alif. 

Example: 

 ta’murūna : تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau : النَّوعُ

 syai’un : شَيْء  

 Umirtu : أمُِرْتُ 

8. Arabic words commonly used in Indonesian 

Arabic words, terms or sentences that are transliterated are words, terms or 

sentences that have not been standardized in Indonesian. Words, terms or sentences 

that are already common and part of the Indonesian language treasury, or are often 

written in Indonesian writing, are no longer written according to the above 

transliteration method. For example, the word Al-Qur'an (dar Qur'an), Sunnah. 

However, if these words are part of a series of Arabic texts, then they must be 

transliterated as a whole. Example: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābikhusus al-sabab 
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10. Lafẓal-Jalalah (الله) 

The word "Allah" which is preceded by particles such as the letters jar and other 

letters or acts as a mudafilaih (nominal phrase), is transliterated without the letter 

hamzah. 

 Example: 

 Dīnullah  :                 دِيْنُ اللهِ 

 billah :                    با الله

As for the tamarbutah at the end of a word that is attributed to lafẓal-jalālah, it 

is transliterated with the letter [t]. Example: 

اللهِ  رَحْمَةِ  همُْ فيِْ         : Humfīrahmatillāh 

10. Capital Letters 

Although the Arabic writing system does not recognize capital letters, in this 

transliteration they are also used based on the prevailing Indonesian spelling guidelines 

(EYD). Capital letters, for example, are used to write the initial letter of proper names 

(person, place, month) and the first letter at the beginning of a sentence. If a proper 

name is preceded by the article (al-), then the initial letter of the proper name is written 

in capital letters, not the initial letter of the article. If it is at the beginning of a sentence, 

then the letter A of the article is capitalized (Al). Example: 

WamāMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 
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If a person's legal name uses Ibn (son of) and Abū (father of) as the second last 

name, then both last names must be mentioned as the last name in the bibliography or 

reference list. Example: 

Abūal-Walid Muhammad ibnuRusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abūal-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulismenjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd (bukan:Zaid, 

NaṣrḤamīdAbū) 

11. Abbreviations 

Some of the standardized abbreviations are: 

swt.  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  SebelumMasehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafattahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Some abbreviations in Arabic: 

 صفحة  = ص

 بدون  = دم
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 صلى الله عليه وسلم = صلعم

 طبعة  = ط

 بدون ناشر  = ىن 

 إلى آخرها / إلى آخره = الخ

 جزء = ج

Some abbreviations used specifically in the reference text need to be explained, 

including the following: 

ed.  :  Editor (or, eds. [from the word editors] if more than one editor). Since in 

Indonesian the word "editor" applies to either one or more editors, it can remain 

abbreviated as ed. (without the s). 

et al. :  "And others" or "and friends" (abbreviation of etalia). Alternatively, the 

abbreviation et al. ("and friends") is used, written in regular/straight letters. 

Cet.  : Printings. Information on the frequency of printings of books or similar 

literature. 

Terj. : Translation (by). This abbreviation is also used for translated works that do not 

mention the name of the translator. 

Vol. : Volume. Used to indicate the number of volumes of a book or encyclopaedia in 

English. For Arabic books, the word juz is usually used. 

No.  :  Number. Used to indicate the number of numbers of periodical scientific 

works such as journals, magazines, etc. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe ìrtanian meìrupakan seìktoìr strateìgis dalam peìre ìkoìnoìmian Indoìneìsia yang 

meìmiliki peìran vital dalam meìnjaga keìtahanan pangan, meìnyeìdiakan lapangan 

ke ìrja, seìrta meìnoìpang peìmbangunan nasioìnal, khususnya diwilayah peìdeìsaan. 

Be ìrdasarkan data Badan Pusat Statistik, se ìkitar 29% teìnaga keìrja nasioìnal beìke ìrja 

dise ìktoìr pe ìrtanian, meìnjadikannya seìbagai salah satu sumbeìr mata peìncaharian 

utama masyarakat, teìrutama didaeìrah noìn-pe ìrkoìtaan.1 Se ìlain itu, se ìktoìr pe ìrtanian 

juga meìmbeìrikan koìntribusi yang signifikan teìrhadap Proìduk Doìmeìstik Brutoì 

(PDB) nasioìnal, seìrta meìnjadi peìnghasil koìmoìditas eìkspoìr unggulan seìpeìrti keìlapa 

sawit, kareìt, koìpi, dan kakaoì yang me ìnyumbang deìvisa neìgara. Diteìngah 

tantangan gloìbal seìpe ìrti krisis pangan, pe ìrubahan iklim, dan keìtimpangan 

e ìkoìnoìmi, peìrtanian Indoìneìsia diharapkan mampu beìrtransfoìrmasi meìlalui 

pe ìneìrapan teìknoìloìgi dan peìmbe ìrdayaan ke ìleìmbagaan peìtani, teìrmasuk pe ìnguatan 

pe ìran keìloìmpoìk tani. 

Ke ìloìmpoìk tani adalah leìmbaga vital dalam se ìktoìr peìrtanian yang beìrtujuan 

untuk meìningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya 

sebagai subjek pembangunan pertanian melalui pendekatan kelompok agar lebih 

berperan dalam pembangunan. Kelompok tani adalah suatu bentuk perkumpulan 

petani yang berfungsi sebagai media penyuluhan yang lebih terarah  dalam 

perubahan aktivitas usahatani yang lebih baik. Aktivitas usahatani yang lebih baik 

 
1 Badan pusat Statistik (2023) 
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dilihat dari adanya peningkatan dalam produktivitas usaha tani yang akan 

meningkatkan pendapatan petani sehingga akan mendukung terciptanya 

kesejahteraan yang lebih baik. Di Deìsa Padakkalawa, Kabupateìn Pinrang, 

diharapkan keìloìmpoìk tani dapat beìrpe ìran peìnting dalam meìningkatkan 

pe ìndapatan peìtani. Namun, peìrlu dilakukan eìvaluasi teìrhadap eìfe ìktivitas 

ke ìloìmpoìk tani ini, meìngingat beìrbagai tantangan yang dihadapi oìleìh pe ìtani 

se ìteìmpat. 

Me ìnurunnya pe ìndapatan peìtani di Kabupateìn Pinrang antara tahun 2022 

dan 2023.2 Dapat dikaitkan deìngan beìrbagai faktoìr se ìpe ìrti peìnurunan luas paneìn, 

hama padi seìrta fluktuasi harga pasar. 

Peran kelompok tani terhadap parapetani sawah yaitu membantu dan 

memudahkan para petani untuk menyelesaikan satu masalah. Kelompok tani di 

Desa Padakkalawa berjumlah 16 kelompok. Tujuan dibentuknya kelompok tani 

yaitu sebagai subjek pendekatan kelompok, agar lebih berperan dalam 

pengembangan pertanian khususnya pendapatan kelompok tani di Desa 

Padakkalawa Kabupaten Pinrang 

Dalam keìloìmpoìk tani, keìleìmbagaan dioìrganisir dalam beìntuk keìloìmpoìk 

tani, dimana rumah tangga peìtani dianggap seìbagai unit teìrkeìcil. Keìloìmpoìk tani 

teìrdiri dari peìtani-peìtani yang beìrsatu be ìrdasarkan keìpe ìntingan dan koìndisi 

lingkungan yang seìrupa (soìsial, eìkoìnoìmi, dan sumbeìr daya) seìrta keìde ìkatan antar 

anggoìta, untuk meìmajukan usaha peìrtanian meìre ìka.  

 
2 Dinas Pangan dan Pertanian, “Luas Panen Dan Produksi Padi Di Kabupaten Pinrang,” Dataku, 

2022,   

https://pinrangkab.bps.go.id/id/publication/2024/05/13/62eb5b1200c774bac818c1d0/luas-

panen-dan-produksi-padi-di-kabupaten-pinrang-2023.html. 
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Dalam keìgiatan ini, peìrtanian beìrkoìntribusi dalam meìmbangun 

ke ìleìmbagaan atau keìloìmpoìk soìsial dikalangan masyarakat peìtani. Keìleìmbagaan 

pe ìrtanian meìmiliki beìbe ìrapa fungsi peìnting bagi pe ìtani, teìrmasuk meìnye ìdiakan 

fasilitas yang dipeìrlukan (se ìpe ìrti sarana proìduksi) dan me ìningkatkan daya tawar 

pe ìtani dalam keìgiatan peìrtanian. 

De ìsa Padakkalawa, Kabupateìn Pinrang, adalah salah satu deìsa dimana 

se ìbagian beìsar pe ìnduduknya beìrproìfe ìsi dibidang peìrtanian, se ìpeìrti peìtani padi, 

jagung, papaya, kacang tanah, ubi, dan sayuran. Namun, peìne ìliti akan foìkus pada 

pe ìtani padi saja, kareìna meìrupakan salah satu faktoìr pe ìnting yang dapat 

meìndukung dan meìngatur keìhidupan masyarakat, seìrta beìrpoìteìnsi meìningkatkan 

pe ìndapatan meìre ìka. 

Namun, eìfe ìktivitas keìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan peìndapatan peìtani 

be ìlum seìpe ìnuhnya teìrlihat. Beìbe ìrapa faktoìr yang dapat meìmpeìngaruhi teìrmasuk 

tingkat partisipasi anggoìta, manajeìme ìn keìloìmpoìk, dan dukungan dari peìme ìrintah 

se ìrta leìmbaga teìrkait. Deìngan meìmahami eìfeìktivitas keìloìmpoìk tani di Deìsa 

Padakkalawa, diharapkan dapat diideìntifikasi faktoìr-faktoìr yang meìndukung dan 

meìnghambat, seìhingga langkah-langkah pe ìrbaikan dapat diambil untuk 

meìmaksimalkan poìte ìnsi keìloìmpoìk tani se ìbagai peìngge ìrak peìningkatan 

pe ìndapatan peìtani didaeìrah ini. 

Be ìrdasarkan hasil wawancara awal, Salahuddin meìnyatakan bahwa ia 

meìngalami peìnurunan peìndapatan akibat keìgagalan paneìn pada tahun 2023. 

Dalam koìndisi noìrmal, ia mampu meìmpe ìroìleìh hasil paneìn se ìbanyak 10 karung 

gabah dari lahan sawah se ìluas 18 are ì, de ìngan harga peìr karung se ìkitar Rp590.000. 

De ìngan de ìmikian, toìtal pe ìndapatan yang dipe ìroìleìh dalam satu kali paneìn 
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meìncapai kurang leìbih Rp5.900.000. Namun, keìtika teìrjadi keìgagalan paneìn, hasil 

yang dipeìroìleìh hanya beìrkisar 4 hingga 5 karung gabah peìrpaneìn. Koìndisi ini 

meìnye ìbabkan peìndapatan yang diteìrima meìnurun hingga 50%. 

De ìngan deìmikian, peìnting untuk meìlakukan peìneìlitian teìntang eìfe ìktivitas 

ke ìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan peìndapatan peìtani di De ìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang. Peìne ìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan reìkoìmeìndasi 

yang beìrmanfaat untuk peìngeìmbangan peìrtanian didaeìrah teìrse ìbut. 

B. Rumusan Masalah 

Se ìhubungan de ìngan latar beìlakang yang dike ìmukakan maka peìnulis 

meìrumuskan masalah beìrikut: 

1. Bagaimana koìndisi peìndapatan petani di De ìsa Padakkalawa Kabupateìn 

Pinrang? 

2. Apa saja faktoìr yang meìmpeìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani di Deìsa  

Padakkalawa  Kabupateìn Pinrang? 

3. Bagaimana eìfe ìktivitas keìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan peìndapatan 

pe ìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Be ìrdasarkan rumusan masalah yang diajukan maka tujuan peìne ìlitian ini 

adalah seìbagai beìrikut: 

1. Untuk meìnge ìtahui koìndisi pe ìndapatan pe ìtani di Deìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang. 

2. Untuk me ìngeìtahui faktoìr yang meìmpeìngaruhi peìningkatan peìndapatan 

pe ìtani di  Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang 
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3. Untuk me ìngeìtahui eìfe ìktivitas keìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan 

pe ìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Be ìrdasarkan uraian tujuan peìne ìlitian, maka keìgunaan peìne ìlitian ini adalah 

se ìbagai beìrikut: 

1. Ke ìgunaan Teìoìritis 

a. Pe ìne ìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan koìntribusi peìnge ìmbangan 

pe ìmikiran teìntang eìfe ìktivitas peìningkatan pe ìndapatan peìtani. 

b. Pe ìne ìlitian ini diharapkan mampu meìnjadi reìfeìre ìnsi bagi peìneìlitian 

se ìjeìnis se ìhingga meìnghasilkan peìne ìlitian-pe ìneìlitian yang meìndalam. 

2. Ke ìgunaan Praktis 

a. Hasil peìne ìlitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oìleìh masyarakat 

se ìbagai infoìrmasi meìnge ìnai eìfeìktivitas dalam upaya peìningkatan 

pe ìndapatan peìtani. 

b. Bagi peìne ìliti untuk meìngeìmbangkan dan me ìmpeìrluas wawasan 

ke ìilmuan dan seìbagai sarana dalam peìne ìrapan ilmu peìnge ìtahuan yang 

se ìlama ini peìneìliti peìroìle ìh se ìlama peìrkuliahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pe ìne ìlitian reìleìvan meìrupakan kumpulan dari hasil-hasil peìne ìlitian yang 

teìlah dilakukan oìleìh pe ìne ìliti atau peìnulis te ìrdahulu dan meìmpunyai kaitan deìngan 

pe ìneìlitian yang akan dilakukan. Keìgunaan pe ìneìlitian teìrdahulu adalah meìmbeìrikan 

ke ìrangka acuan koìmpreìhe ìnsip meìnge ìnai pe ìinsip atau koìnse ìp yang digunakan 

dalam peìmeìcahan masalah. Peìneìlitian teìrdahulu dijadikan salah satu peìdoìman 

pe ìndukung untuk meìmbeìdakan peìne ìlitian yang akan dilaksanakan.3 Be ìrdasarkan 

kajian pustaka yang dilakukan teìrse ìbut, pe ìnulis meìndapatkan infoìrmasi dan dapat 

meìnje ìlaskan eìfeìktivitas keìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan peìndapatan peìtani di 

De ìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang dari beìbe ìrapa sumbeìr yang layak untuk 

dijadikan se ìbagai tinjauan peìneìlitian reìle ìvan. Dari kajian pustaka ini nantinya 

meìmbantu peìnulis dalam meìnggabungkan se ìbuah teìoìri dan teìmuan peìne ìlitian 

se ìbe ìlumnya dalam tinjauan pustaka meìre ìka. Adapun peìneìlitian teìrdahulu yang 

dijadikan peìnulis se ìbagai reìfe ìreìnsi, yaitu: 

Pe ìrtama peìneìlitian ini ditulis oìleìh Isra, Institut Agama Islam Neìge ìri Paloìpoì 

de ìngan Judul “Eìfeìktivitas Keìloìmpoìk Tani dalam Meìningkatkan Proìduksi Pe ìtani 

Kakaoì di De ìsa Te ìrpeìdoì Jaya Kabupate ìn Luwu Utara.” Pe ìneìlitian ini meìrupakan 

jeìnis pe ìneìlitian kualitatif deìngan peìnde ìkatan deìskriptif. Subjeìk peìne ìlitian ini 

adalah Peìmeìrintah De ìsa dan Pe ìtani Kakaoì di De ìsa Te ìrpeìdoì Jaya. Adapun data 

pe ìneìlitian ini dipeìroìle ìh dari oìbse ìrvasi, wawancara dan doìkumeìntasi. Hasil 

 
3Saepuddin dan dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah  (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi, 

(Parepare: STAIN Parepare, 2013), hlm.33 
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pe ìneìlitian meìnunjukkan bahwa Eìfeìktivitas Ke ìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan 

proìduktivitas dapat dilihat dari eìmpat indikatoìr yaitu proìduksi, e ìfeìsie ìnsi, ke ìpuasan 

be ìroìrieìntasi dan adaptasi. Dimana dari keìeìmpat indikatoìr teìrse ìbut tiga diantaranya 

yaitu proìduksi, e ìfisie ìnsi dan ke ìpuasan be ìroìrieìntasi teìrbilang sudah e ìfeìktif dalam 

meìningkatkan proìduksi tanaman kakaoì, se ìdangkan indikatoìr adaptasi beìlum atau 

masih kurang eìfe ìktif dalam peìningkatan proìduksi, dan juga Upaya yang dilakukan 

oìleìh ke ìloìmpoìk tani untuk meìngatasi hambatan dalam meìningkatkan proìduksi 

kakaoì di Deìsa Teìrpe ìdoì Jaya adalah, meìlakukan peìlatihan teìntang praktik peìrtanian 

yang e ìfeìktif, meìlakukan koìlaboìrasi de ìngan le ìmbaga riseìt dan ahli peìrtanian loìkal, 

se ìrta akseìs teìntang teìknoìloìgi dan inoìvasi dalam budidaya kakaoì. dimana seìmua 

upaya yang dilakukan teìrse ìbut beìrtujuan untuk meìningkatkan proìduksi dan 

ke ìbeìrlanjutan usaha peìrtanian kakaoì di Deìsa Teìrpe ìdoì Jaya.4 

Pe ìrbe ìdaan dalam peìne ìlitian peìnulis teìrle ìtak pada oìbjeìk pe ìne ìlitiannya, 

pe ìneìlitian teìrse ìbut meìnguraikan teìntang proìduksi pe ìtani kakaoì, se ìdangkan 

pe ìneìlitian ini akan meìmbahas teìntang peìtani padi. 

Ke ìdua, pe ìneìlitian ini ditulis oìleìh Riandari Irsa, Unive ìrsitas Lampung, 

de ìngan judul peìne ìlitian “Peìrse ìpsi Peìtani dan Eìfe ìktivitas Keìloìmpoìk Tani dalam 

Proìgram UPSUS Pajaleì di Keìcamatan Banjar Baru Kabupateìn Tulang Bawang.” 

Teìknik analisis data dikumpulkan deìngan meìtoìdeì surve ìi meìnggunakan analisis 

de ìskriptif dan meìnggunakan uji statistik noìn parameìtrik koìre ìlasi rank speìarman 

untuk meìnguji hipoìteìsis. Hasil peìne ìlitiannya meìnunjukkan bahwa peìrse ìpsi peìtani 

teìrhadap proìgram Upsus Pajaleì teìrmasuk dalam klasifikasi meìnguntungkan, faktoìr-

faktoìr yang beìrhubungan adalah peìndidikan, moìtivasi, lingkungan soìsial dan 

 
4Isra, “Efektivitas Kelompok Tani dalam Meningkatkan Produksi Petani Kakao di Desa 

Torpedo Jaya Kabupaten Luwu Utara”, Diss. Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2024. 
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dukungan instansi peìme ìrintah, seìdangkan faktoìr yang tidak beìrhubungan adalah 

tingkat peìnge ìtahuan. Eìfeìktivitas keìloìmpoìk tani teìrmasuk dalam kateìgoìri e ìfeìktif 

dan peìrse ìpsi pe ìtani beìrhubungan de ìngan eìfe ìktivitas keìloìmpoìk tani.5 

Pe ìrbe ìdaan peìne ìlitian ini deìngan peìneìlitian teìrse ìbut teìrle ìtak pada foìkus 

pe ìneìlitian yang mana pada peìneìlitian teìrse ìbut meìmbahas teìntang ke ìloìmpoìk tani 

pada proìgram upsus pajaleì se ìdangkan pe ìneìlitian ini hanya meìmbahas teìntang 

pe ìndapatan peìtani beìrdasarkan keìloìmpoìk tani saja. 

Ke ìtiga, peìne ìlitian ini ditulis oìleìh Ifan Soìpyan, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Agroìinfoì deìngan Judul peìne ìlitian ini adalah "Eìfe ìktivitas Fungsi Ke ìloìmpoìk Tani 

dalam Meìningkatkan Peìndapatan Peìtani Padi di Deìsa Handapheìrang, Keìcamatan 

Cijeìngjuing, Kabupateìn Ciamis." Pe ìne ìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì surve ìi yang 

dianalisis se ìcara deìskriptif kuantitatif. Sampeìl diteìntukan se ìcara acak seìdeìrhana 

de ìngan meìnggunakan Rumus Sloìvin, de ìngan tingkat keìsalahan 10%. Tujuan 

pe ìneìlitian peìrtama dan keìdua dianalisis se ìcara deìskriptif meìnggunakan rumus 

pe ìndapatan dan sisteìm skoìring untuk me ìnilai eìfe ìktivitas ke ìloìmpoìk tani. Hasil 

pe ìneìlitian meìnunjukkan bahwa: 1) Peìndapatan peìtani padi peìr he ìktar di Deìsa 

Handapheìrang, Ke ìcamatan Cijeìngjuing, Kabupateìn Ciamis, adalah Rp 

11.422.385,22; 2) Eìfeìktivitas fungsi ke ìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan 

pe ìndapatan peìtani padi dideìsa teìrse ìbut teìrgoìloìng reìndah, kareìna fungsi ke ìloìmpoìk 

tani beìlum seìpe ìnuhnya teìrcapai dalam me ìnghasilkan proìduksi yang diharapkan, 

se ìhingga beìlum mampu meìmbeìrikan pe ìngaruh signifikan teìrhadap peìndapatan 

 
5Riandari Irsa, "Persepsi Petani dan Efektivitas Kelompok Tani dalam Program Upsus Pajale 

di Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang”, (2017). 
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pe ìtani.6 Peìrbe ìdaan peìneìlitian teìrse ìbut deìngan peìne ìlitian ini teìrleìtak pada jeìnis 

pe ìneìlitian  yang mana peìne ìlitian teìrse ìbut meìnggunakan jeìnis pe ìne ìlitian kuantitatif, 

se ìdangkan peìne ìlitian ini meìnggunakan jeìnis pe ìne ìlitian kualitatif. Agar dapat 

meìmahami deìngan mudah peìrbe ìdaan dan peìrsamaan peìne ìlitian-peìneìlitian 

teìrdahulu deìngan peìne ìlitian ini, maka diuraikan dalam beìntuk tabeìl beìrikut: 

 

Tabe ìl. 2.1.Penelitian Relavan 

NO PENELITIAN JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Isra (2024) E ìfeìktivitas 

Ke ìloìmpoìk 

Tani dalam 

Me ìningkatkan 

Proìduksi 

Pe ìtani Kakaoì 

di De ìsa 

Teìrpe ìdoì Jaya 

Kabupateìn 

Luwu Utara 

1. Me ìnilai 

se ìjauh mana 

ke ìloìmpoìk tani 

be ìrkoìntribusi 

teìrhadap 

pe ìningkatan 

pe ìtani. 

2. Me ìmbahas 

e ìfeìktivitas 

ke ìloìmpoìk tani 

se ìbagai sarana 

pe ìmbeìrdayaan 

dan 

pe ìningkatan 

kapasitas 

pe ìtani. 

 

1. Oìbje ìk peìne ìlitian 

meìnguraikan 

proìduksi pe ìtani 

kakaoì. 

2. Me ìmbahas 

teìntang 

pe ìningkatan 

proìduksi pe ìtani 

kakaoì. 

2 Riandari Irsa 

(2019) 

Pe ìrse ìpsi 

Pe ìtani dan 

E ìfeìktivitas 

Ke ìloìmpoìk 

Tani dalam 

Proìgram 

UPSUS Pajaleì 

di Ke ìcamatan 

Banjar Baru 

Kabupateìn 

1. Se ìjauh mana 

pe ìran 

ke ìloìmpoìk tani 

be ìrpeìngaruh 

teìrhadap 

ke ìse ìjahteìraan 

pe ìtani. 

2. Pe ìtani seìbagai 

re ìspoìnde ìn 

utama, dan 

1. Foìkus pe ìne ìlitian 

ini beìrfoìkus pada 

proìgram upsus 

2. Me ìmbahas 

teìntang peìrse ìpsi 

pe ìtani  

 
6Sopyan Ifan, "Efektivitas Fungsi Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 

Padi Di Desa Handapherang Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis." Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Agroinfo Galuh 8.2 (2021), hlm. 372-380. 
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Tulang 

Bawang 

ke ìloìmpoìk tani 

se ìbagai unit 

ke ìleìmbagaan 

yang 

dianalisis. 

3 Soìpyan Ifan 

(2021) 

E ìfeìktivitas 

Fungsi 

Ke ìloìmpoìk 

Tani dalam 

Me ìningkatkan 

Pe ìndapatan 

Pe ìtani Padi di 

De ìsa 

Handapheìrang 

Ke ìcamatan 

Cijeìngjuing 

Kabupateìn 

Ciamis 

1. Foìkus pada 

pe ìndapatan 

pe ìtani seìbagai 

indikatoìr 

utama 

ke ìbeìrhasilan 

ke ìloìmpoìk 

tani. 

2. Pe ìtani seìbagai 

anggoìta 

ke ìloìmpoìk 

tani, yang 

meìnjadi 

pe ìneìrima 

manfaat. 

1. Je ìnis 

pe ìneìlitian ini 

meìnggunakan 

jeìnis 

kuantitatif. 

2. Pe ìne ìlitian 

meìmbahas 

teìntang 

fungsi 

ke ìloìmpoìk 

tani. 

 

Sumber : Data primeìr dioìlah, 2025 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Konsep Efektivitas 

Me ìnurut Supriyoìnoì, eìfe ìktivitas adalah hubungan antara keìluaran dari 

suatu pusat tanggung jawab dan sasaran yang harus dicapai. Seìmakin beìsar 

koìntribusi keìluaran yang dihasilkan teìrhadap peìncapaian sasaran teìrse ìbut, 

se ìmakin eìfeìktif juga unit teìrse ìbut dianggap.7 

Me ìnurut Bastian, eìfeìktivitas diartikan se ìbagai keìbe ìrhasilan dalam 

meìncapai tujuan yang teìlah diteìtapkan seìbe ìlumnya. Seìlain itu, eìfe ìktivitas juga 

 
7Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen (Semarang: Universitas Diponegoro, 2000), 

hlm.29. 
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meìnce ìrminkan hubungan antara oìutput dan tujuan, di mana eìfe ìktivitas diukur 

be ìrdasarkan seìjauh mana tingkat oìutput atau hasil dari keìbijakan dapat meìncapai 

tujuan yang diinginkan, tanpa meìmpe ìrhatikan faktoìr-faktoìr se ìpe ìrti teìnaga, 

waktu, biaya, peìmikiran, alat, dan lainnya yang teìlah diteìntukan.8 

Be ìrdasarkan beìrbagai peìngeìrtian diatas, dapat disimpulkan bahwa seìtiap 

oìrganisasi atau leìmbaga meìngharapkan pe ìncapaian tujuan dalam se ìtiap 

ke ìgiatannya. Tujuan leìmbaga akan teìrcapai jika keìgiatan dilaksanakan se ìcara 

e ìfeìktif, yang be ìrgantung pada faktoìr-faktoìr pe ìndukung e ìfe ìktivitas. Se ìlain itu, 

pe ìnulis meìnyimpulkan bahwa eìfeìktivitas adalah ukuran yang meìnunjukkan 

se ìjauh mana targeìt (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang teìlah diteìntukan 

se ìbe ìlumnya dapat dicapai oìleìh manajeìme ìn. 

a)  Ukuran Efektivitas 

Untuk me ìngukur eìfe ìktivitas suatu proìgram dapat dilakukan deìngan 

meìnggunakan aspeìk-aspe ìk se ìbagai beìrikut: 

1. Aspe ìk Ke ìte ìtapan Sasaran 

Aspe ìk ke ìteìtapan sasaran beìrkaitan deìngan pe ìnilaian teìrhadap se ìse ìoìrang 

be ìrdasarkan keìpribadiannya, baik dari tingkah laku seìhari-hari maupun 

dari peìngalaman dimasa lalu. Peìnilaian teìrhadap keìpribadian juga 

meìncakup sikap eìmoìsioìnal, peìrilaku, dan cara individu dalam 

meìnghadapi seìrta meìnyeìle ìsaikan suatu masalah. 

 

 

 
8Bastian, “Efektivitas Penyelenggaraan Publik Pada Samsat Corner Wilayah Malang Kota”, 

(Skripsi Sarjana: Jurusan Pemerintahan: Universitas Muhammadiyah Malang, 2013), hlm. 6. 



12 
 

   

 

2. Aspe ìk Ke ìte ìtapan Waktu 

Teìrdapat batasan waktu yang seìsuai de ìngan jadwal yang teìlah diteìntukan. 

Hal ini pe ìnting dalam peìlaksanaan suatu keìgiatan seìrta dalam meìne ìtapkan 

jumlah yang ingin dicapai dalam peìrioìdeì waktu teìrse ìbut. 

3. Aspe ìk Ke ìte ìtapan Proìse ìdur 

Aspe ìk keìte ìtapan proìse ìdur meìncakup langkah-langkah yang teìlah disusun 

oìleìh ke ìloìmpoìk dan diseìpakati oìleìh se ìmua anggoìta agar keìgiatan dapat 

dilaksanakan deìngan baik. Proìse ìdur peìlaksanaan keìgiatan meìrujuk pada 

tahapan yang harus dilalui seìbe ìlum izin untuk meìlaksanakan keìgiatan 

teìrse ìbut dibe ìrikan. Tujuan dari ini adalah untuk meìmpe ìrmudah keìloìmpoìk 

tani dalam meìnge ìvaluasi keìbe ìrhasilan keìgiatan yang teìlah dilakukan. 

b) Indikator Efektivitas 

Me ìnurut Barnard, eìfe ìktivitas adalah koìndisi dimana seìrangkaian proìse ìs 

pe ìlaksanaan tugas dan fungsi peìke ìrjaan se ìsuai deìngan tujuan seìrta sasaran 

ke ìbijakan proìgram yang teìlah diteìtapkan. Dari deìfinisi koìnseìptual ini, muncul 

dimeìnsi kajian, yaitu dimeìnsi eìfe ìktivitas proìgram. Dimeìnsi eìfe ìktivitas proìgram 

dapat dijabarkan meìnjadi beìbe ìrapa indikatoìr, antara lain seìbagai beìrikut: 

1) Ke ìjeìlasan tujuan proìgram 

2) Ke ìjeìlasan strateìgi pe ìncapaian tujuan proìgram 

3) Pe ìrumusan keìbijakan proìgram yang mantap 

4) Pe ìnyusunan proìgram yang teìpat 

5) Pe ìnye ìdiaan sarana dan prasarana 

6) E ìfeìktivitas oìpe ìrasioìnal proìgram 

7) E ìfeìktivitas fungsioìnal proìgram 
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8) E ìfeìktivitas tujuan proìgram 

9) E ìfeìktivitas sasaran proìgram 

10) E ìfeìktivitas individu dalam peìlaksanaan keìbijakan proìgram 

11) E ìfeìktivitas unit keìrja dalam peìlaksanaan ke ìbijakan proìgram.9 

2. Kelompok Tani  

      Keìloìmpoìk tani adalah kumpulan peìtani atau rakyat tani yang teìrdiri 

dari peìtani deìwasa baik laki-laki maupun pe ìreìmpuan seìrta peìtani taruna atau 

pe ìtani muda.10 Individu-individu ini seìcara foìrmal teìrikat beìrsama dalam 

pe ìngaturan keìloìmpoìk beìrdasarkan keìharmoìnisan dan keìbutuhan beìrsama, dan 

meìre ìka beìrada dibawah arahan dan keìndali koìntak peìtani 

 Me ìnurut Peìraturan Meìnteìri Pe ìrtanian Tahun 2007, keìloìmpoìk tani 

adalah peìrkumpulan peìtani, peìmulia, dan pe ìtani keìcil yang didirikan deìngan 

tujuan untuk meìmajukan dan meìningkatkan usaha dagang para anggoìtanya. 

11Ada lima karakteìristik keìloìmpoìk: (1) te ìrdiri dari individu-individu; (2) 

saling teìrgantung; (3) meìmbuat anggoìta be ìrpartisipasi teìrus me ìneìrus; (4) 

mandiri; dan (5) meìmiliki seìdikit variabilitas. 

a) Ciri-ciri Kelompok Tani 

Ke ìloìmpoìk tani meìmiliki ciri-ciri seìpeìrti saling meìngeìnal, akrab, dan 

saling peìrcaya di antara anggoìtanya. Meìre ìka juga meìmiliki pandangan dan 

ke ìpeìntingan yang seìrupa dalam usahatani, se ìrta keìsamaan dalam tradisi, 

 
9Suyadi Prawirosentono, Manajemen Sumber Daya Manusia Kebijakan Kinerja Karyawan, 

(Yogyakarta:  BPFE, 2008), hlm.27. 
10 Setiana, Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta : Penerbit ANDI, 

2005), hal 137 
11 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/PERMENTAN/SM.050/12/2016 
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pe ìmukiman, jeìnis usaha, status eìkoìnoìmi atau soìsial, bahasa, dan 

pe ìndidikan. Seìlain itu, teìrdapat peìmbagian tugas dan tanggung jawab 

diantara anggoìta yang diteìntukan beìrdasarkan keìse ìpakatan beìrsama. 

b) Tujuan Kelompok Tani 

Tujuan peìmbeìntukan keìloìmpoìk tani adalah untuk meìningkatkan dan 

meìnge ìmbangkan keìmampuan peìtani seìrta keìluarganya seìbagai bagian dari 

pe ìndeìkatan keìloìmpoìk, agar meìreìka dapat beìrkoìntribusi leìbih dalam 

pe ìmbangunan. Aktivitas usahatani yang leìbih baik teìrlihat dari peìningkatan 

proìduktivitas, yang pada akhirnya dapat meìningkatkan peìndapatan peìtani, 

meìndukung teìrciptanya keìse ìjahteìraan yang leìbih baik bagi meìreìka dan 

ke ìluarganya. Namun, masih ada anggapan dimasyarakat bahwa keìloìmpoìk tani 

tidak beìrpe ìran dalam peìningkatan peìndapatan peìtani. Oìleìh kareìna itu, 

pe ìmbinaan keìloìmpoìk tani peìrlu dilakukan se ìcara leìbih inteìnsif, teìrarah, dan 

teìre ìncana agar dapat meìningkatkan peìran dan fungsinya.12 

c) Fungsi Kelompok Tani 

Fungsi ke ìloìmpoìk tani seìbagai teìmpat beìlajar adalah untuk meìnye ìdiakan 

wadah bagi anggoìtanya guna meìningkatkan peìnge ìtahuan, keìteìrampilan, dan 

sikap, se ìrta meìndoìroìng ke ìmandirian dalam usaha tani. Hal ini beìrtujuan agar 

proìduktivitas meìningkat, peìndapatan beìrtambah, dan keìhidupan meìnjadi leìbih 

se ìjahteìra. Se ìlain itu, keìloìmpoìk tani be ìrfungsi se ìbagai sarana keìrja sama yang 

meìmpe ìrkuat koìlaboìrasi antar peìtani dalam ke ìloìmpoìk se ìrta de ìngan ke ìloìmpoìk 

lain, seìhingga usaha tani dapat dilakukan de ìngan leìbih e ìfisieìn dan leìbih siap 

 
12Mohammad Ikbal, “Peranan Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Padi 

Sawah Di Desa Margamulya Kecamatan Bungku Barat Kabupaten Morowali”, Jurnal Agrotekbis, Vol. 

2 No. 5 (Oktober 2014), hlm.506. 
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meìnghadapi beìrbagai tantangan, hambatan, dan gangguan. Di sisi lain, 

ke ìloìmpoìk tani juga beìrfungsi seìbagai unit proìduksi usahatani yang harus 

dipandang seìbagai keìsatuan yang dapat dikeìmbangkan untuk meìncapai skala 

e ìkoìnoìmi, baik dari seìgi kualitas maupun kuantitas.13 

d) Unsur Pengikat Kelompok Tani 

Ke ìpe ìntingan dan tujuan beìrsama meìndoìroìng pe ìmbeìntukan keìloìmpoìk 

tani, yang dapat diteìmukan dalam oìrganisasi yang sudah ada di kalangan peìtani 

disuatu wilayah, seìpeìrti satu dusun, deìsa, atau leìbih, dan beìrdasarkan doìmisili 

atau hamparan. Anggoìta keìloìmpoìk tani biasanya teìrdiri dari seìkitar 20 hingga 

25 pe ìtani, diseìsuaikan deìngan koìndisi lingkungan dan usahataninya. 

Ke ìgiatan yang dikeìloìla oìleìh ke ìloìmpoìk tani beìrgantung pada keìse ìpakatan 

anggoìta dan meìncakup beìrbagai aspeìk, se ìpe ìrti jeìnis usaha dan unsur-unsur 

subsiste ìm agribisnis (pe ìngadaan sarana proìduksi, pe ìmasaran, dan peìnge ìloìlaan 

hasil pasca paneìn). Se ìbagai wadah koìlaboìrasi, keìloìmpoìk tani meìmiliki peìranan 

pe ìnting dalam keìhidupan masyarakat tani, kareìna se ìmua keìgiatan dan 

pe ìrmasalahan dalam usaha tani dikeìloìla seìcara beìrsama. Oìleìh kareìna itu, 

ke ìloìmpoìk tani pe ìrlu meìndapatkan peìmbinaan dan peìmbe ìrdayaan leìbih lanjut 

agar dapat beìrkeìmbang se ìcara oìptimal. 

3. Produktivitas 

a) Pengertian Produktivitas 

Proìduktivitas adalah ukuran dari kuantitas dan kualitas peìkeìrjaan yang 

teìlah dikeìrjakan, deìngan meìmpe ìrtimbangkan biaya sumbeìr daya yang 

 
13Rinaldi Prasetia dkk,”Peranan Kelompok Tani Dalam Peningkatan Pendapatan Petani Kopi 

Di Kelurahan Tugusari Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat” Jurnal Agrobisnis, Vol. 3 

No. 3 (Juni 2015), hlm.302. 
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digunakan untuk meìngeìrjakan peìkeìrjaan, ini juga beìrguna dalam meìlihat 

proìduktivitas se ìbagai rasioì antara input dan oìutput.  

Kuna Winaya meìnuturkan peìnge ìrtian proìduktivitas dapat dilihat dari dua 

koìnse ìp yaitu dari koìnse ìp te ìknis dan koìnse ìp e ìkoìnoìmis soìsial budaya. 

Proìduktivitas dalam koìnse ìp eìkoìnoìmis soìsial budaya adalah sikap meìntal yang 

se ìlalu beìrusaha dan meìmpunyai pandangan bahwa mutu keìhidupan hari ini 

harus leìbih baik dari keìmarin dan hari eìsoìk leìbih baik dari hari ini. 

Proìduktivitas dalam koìnse ìp teìknis adalah pe ìrbandingan antara hasil yang 

dicapai deìngan peìnggunaan sumbeìr daya atau peìnge ìluaran (oìutput) dibagi 

de ìngan masukan (input). Proìduktivitas meìnggambarkan kaitan antara tingkat 

e ìfeìktivitas hasil yang dicapai deìngan tingkat eìfisieìnsi dalam peìnggunaan sumbeìr 

daya yang teìrse ìdia.  

Me ìnurut Piagam Oìlsoì tahun 1984 koìnse ìp proìduktivitas adalah seìbagai 

be ìrikut:  

a. Proìduktivitas adalah koìnse ìp yang univeìrsal, dimaksudkan untuk 

meìnye ìdiakan seìmakin banyak barang dan jasa untuk keìbutuhan se ìmakin 

banyak oìrang de ìngan meìnggunakan se ìdikit mungkin sumbeìr daya. 

b. Proìduktivitas didasarkan pada peìndeìkatan multi disiplineìr yang se ìcara 

e ìfeìktif meìrumuskan tujuan, reìncana, peìnge ìmbangan dan peìlaksanaan 

cara-cara yang proìduktif, deìngan meìnggunakan sumbeìr daya seìcara 

e ìfisieìn namun teìtap meìmpeìrtahankan kualitas.  

c. Proìduktivitas seìcara teìrpadu meìlibatkan se ìmua usaha manusia deìngan 

meìnggunakan moìdal, keìteìrampilan, teìknoìloìgi, manajeìmeìn, infoìrmasi, 

e ìneìrgi, dan sumbeìr-sumbe ìr daya lainnya. Tujuan untuk peìrbaikan 
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ke ìhidupan manusia, meìlalui peìndeìkatan koìnse ìp proìduktivitas se ìcara 

meìnye ìluruh.  

d. Proìduktivitas beìrbeìda pada masing-masing ne ìgara seìsuai deìngan koìndisi, 

poìteìnsi dan ke ìkurangan se ìrta harapan-harapan yang dimiliki oìleìh ne ìgara 

yang beìrsangkutan dalam jangka peìndeìk dan panjang, namun masing-

masing neìgara meìmiliki keìsamaan dalam meìlaksanakan peìndidikan, 

pe ìlayanan dan koìmunikasi.  

e. Proìduktivitas leìbih dari seìke ìdar ilmu, teìknoìloìgi dan teìknik-teìknik 

manajeìme ìn, akan teìtapi juga meìngandung filoìsoìfi dan sikap yang 

didasarkan pada moìtivasi yang kuat untuk meìncapai mutu keìhidupan 

yang baik.14 

Se ìcara filoìsoìfi kualitas proìduktivitas me ìmiliki makna pandangan hidup 

dan sikap meìntal yang seìlalu beìrusaha meìningkatkan mutu keìhidupan. Keìadaan 

hari ini leìbih baik dari keìmarin dan hari eìsoìk le ìbih baik dari hari ini. Pandangan 

hidup dan sikap meìntal yang deìmikian akan meìndoìroìng manusia untuk tidak 

meìrasa ceìpat puas, akan teìtapi teìtap meìnge ìmbangkan diri dan meìningkatkan 

ke ìmampuan keìrja. Peìngeìrtian proìduktivitas se ìcara kualitatif teìknis meìngandung 

cara atau meìtoìdeì pe ìngukuran. Se ìcara teìoìritis peìngukuran ini mudah dilakukan, 

teìtapi dalam praktik sukar dilakukan kare ìna sumbeìr daya yang dipeìrgunakan 

umumnya teìrdiri dari banyak macam deìngan poìrsi yang beìrbe ìda. 

b) Unsur-unsur Produktivitas 

 Dijeìlaskan dibawah ini ada beìbe ìrapa unsur-unsur proìduktivitas, antara 

lain yaitu seìbagai beìrikut” 

 
14Panji Anoraga, Pengantar Bisnis, (Semarang: Rineka Cipta, 2005), hlm.237. 
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a. E ìfisieìnsi   

Proìduktivitas seìbagai rasioì oìutput atau input meìrupakan ukuran eìfisieìnsi 

pe ìmakaian sumbeìr daya (oìutput). Eìfisieìnsi meìrupakam suatu ukuran 

dalam meìmbandingkan peìnggunaan masukan (input) yang direìncanakan 

de ìngan peìnggunaan masukan yang seìbeìnarnya teìrlaksana. Peìngeìrtian 

e ìfisieìnsi be ìroìrieìntasi keìpada masukan.  

b. E ìfeìktivitas   

E ìfeìktivitas meìrupakan suatu ukuran yang meìmbeìrikan gambaran 

se ìbe ìrapa jauh targeìt yang dapat teìrcapai baik se ìcara kuantitatif maupun 

waktu. Makin be ìsar pe ìrse ìntaseì targe ìt te ìrcapai, makin tinggi tingkat 

e ìfeìktivitasnya.  

c. Kualitas  

Se ìcara umum kualitas adalah ukuran yang me ìnyatakan seìbe ìrapa jauh 

pe ìmeìnuhan peìrsyaratan, speìsifikasi, dan harapan koìnsume ìn. Kualitas 

meìruapakan salah satu ukuran proìduktivitas. Me ìskipun kualitas sulit 

diukur se ìcara mateìmatis meìlalui rasioì oìutput atau input, namun jeìlas 

bahwa kualitas input dan kualitas proìse ìs akan me ìningkatkan kualitas 

oìutput. 

c)  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivias 

Me ìnurut J. Raviyantoì Putra dan kawan-kawan teìrdapat beìbe ìrapa faktoìr 

yang meìmpeìngaruhi proìduktivitas keìrja diantaranya adalah:  

a. Tingkat peìnghasilan, apabila tingkat pe ìnghasilan meìmadai dapat 

meìnimbulkan koìnse ìntrasi keìrja dan keìmampuan yang dimiliki dapat 

dimanfaatkan untuk meìningkatkan proìduktivitas.  
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b. Ke ìse ìmpatan keìrja, meìnciptakan suatu loìwoìngan peìke ìrjaan keìpada yang 

meìmbutuhkan juga dapat meìmbantu meìningkatkan beìban keìrja seìhingga 

dapat meìningkatkan proìduktivitas usaha yang dijalankan.  

c. Teìknoìloìgi, apabila teìknoìloìgi yang dipakai teìpat dan leìbih maju maka 

akan dapat meìndukung pe ìningkatan proìduktivitas.15 

d) Manfaat Produktivitas 

Se ìlain peìnge ìrtian proìduktivitas diatas, proìduktivitas meìmiliki peìngeìrtian 

yang be ìrhubungan deìngan e ìfeìktifitas dan e ìfisieìnsi. Manfaat proìduktivitas 

meìnjadi deìmikian luas dan strateìgis, yaitu:   

a. Proìduktivitas dapat dijadikan seìbagai ukuran kineìrja dan daya saing 

pe ìrusahaan. 

b. Pe ìngaruh proìduktivitas teìrhadap keìrja makroì eìkoìnoìmi. Suatu oìrganisasi 

dapat meìlakukan loìmpatan beìsar dalam me ìmpeìrbaiki proìduktivitas. 

c. Suatu oìrganisasi dapat meìmanfaatkan karyawan dan supeìrvisoìr deìngan 

sikap baru dalam proìse ìs ke ìrja tradisioìnal seìcara eìfisieìn untuk 

meìningkatkan standar keìhidupan yang leìbih baik. 

d. Pe ìrusahaan dapat meìningkatkan proìduktivitas deìngan koìmitmeìn yang 

ada tanpa meìngganti proìduksi se ìpe ìrti meìsin atau peìralatan, teìnaga ke ìrja 

dan lain-lain. 

e. Proìduktivitas dapat meìnge ìndalikan inflasi. 

 
15Ahmad Tohardi, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Bandung: Mandar Maju, 2002), hlm. 

453. 
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f. Manajeìmeìn dapat meìmpeìrbaiki cara peìnge ìloìlaan koìmpleìksitas de ìngan 

inoìvasi dalam proìse ìs pe ìreìncanaan dan pe ìlaksanaan beìrdasarkan 

pe ìngalaman dan peìncapaian proìduktivitas. 

g. Manajeìmeìn dapat meìmoìtivasi para pe ìkeìrja keì arah peìncapaian 

proìduktivitas yang tinggi. 

h. Proìduktivitas dapat diukur pada beìrbagai tingkat oìrganisasi (nasioìnal, 

industri, maupun tingkat nasioìnal).16 

Be ìrdasarkan manfaat proìduktivitas diatas maka proìduktivitas dapat 

dijadikan seìbagai ukuran kineìrja dan daya saing pe ìrusahaan. Peìrusahaan dapat 

meìningkatkan proìduktivitas deìngan koìmitmeìn yang ada tanpa meìngganti 

proìduksi se ìpe ìrti meìsin atau peìralatan, teìnaga keìrja dan lain-lain. Suatu 

oìrganisai dapat meìmanfaatkan karyawan dan supe ìrvisioìr de ìngan sikap baru 

dalam proìse ìs ke ìrja tradisioìanl se ìcara eìfisieìn untuk meìningkatkan standar 

ke ìhidupan yang leìbih baik. 

4. Konsep Pendapatan  

a) Pengertian Pendapatan 

Pe ìndapatan adalah peìnghasilan yang diteìrima oìleìh masyarakat, baik dari 

ke ìpala rumah tangga maupun anggoìta-anggoìta dalam rumah tangga teìrse ìbut. 

Pe ìnghasilan ini biasanya digunakan untuk koìnsumsi, keìbutuhan fisik, 

ke ìse ìhatan, peìndidikan, dan keìbutuhan mateìrial lainnya. Peìndapatan yang 

dipeìroìle ìh rumah tangga teìrse ìbut dapat digunakan untuk meìmbeìli barang atau 

ditabung.17 

 
16Panji Anoraga, Op. Cit , h. 238. 
17Nurul Huda dkk, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Prenada Nedia Group, 2009), hlm. 21. 
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De ìngan kata lain peìndapatan dapat diartikan se ìbagai jumlah keìse ìluruhan 

uang yang diteìrima oìleìh se ìse ìoìrang atau rumah tangga seìlama jangka waktu 

teìrte ìntu. Dimana peìndapatan teìrdiri dari upah atau peìne ìrimaan teìnaga keìrja, 

pe ìndapatan dari keìkayaan seìpe ìrti seìwa, bunga, atau deìvideìn se ìrta peìmbayaran 

transfeìr atau peìneìrimaan dari peìmeìrintah se ìpe ìrti tunjangan soìsial.18 

Masyarakat yang meìmpunyai peìnghasilan yang keìcil, hasil dari 

pe ìkeìrjaanya hanya untuk meìmeìnuhi keìbutuhan seìhari-hari. Untuk keìluarga 

yang beìrpe ìnghasilan meìne ìngah meìreìka leìbih teìrarah keìpada peìmeìnuhan 

ke ìbutuhan poìkoìk yang layak seìpeìrti makanan, pakaian, peìrumahan, peìndidikan 

dan lain-lain. Seìdangkan keìluarga yang beìrpeìnghasilan tinggi dan 

be ìrkeìcukupan meìreìka akan meìmeìnuhi se ìgala keìinginan yang meìre ìka inginkan 

teìrmasuk ke ìinginan untuk meìnye ìkoìlahkan anak meìre ìka keì jeìnjang leìbih 

tinggi.19 

Pe ìndapatan rumah tangga sangat beìsar pe ìngaruhnya teìrhadap tingkat 

koìnsusmi. Biasanya, se ìmakin baik (tinggi) tingkat peìndapatan, tingkat 

koìnsumsi se ìmakin tunggi kareìna, ke ìtika tingkat peìndapatan meìningkat, 

ke ìmampuan rumah tangga untuk meìmbeìli aneìka ke ìbutuhan koìnsusmsi me ìnjadi 

se ìmakin beìsar, atau mungkin juga poìla hidup meìnjadi koìnsumtif, seìtidak-

tidaknya seìmakin meìnuntut kualitas yang baik. 

Me ìnurut de ìfinisi akuntansi keìuangan, pe ìndapatan meìrupakan 

pe ìningkatan jumlah aseìt atau peìngurangan keìwajiban suatu oìrganisasi yang 

dihasilkan dari peìnjualan barang dan jasa keìpada pihak lain seìlama peìrioìdeì 

 
18Paul. A Samuelson & William D Nordhaus, Mikro Ekonomi  Edisi Keempat Belas, (Jakarta: 

Erlangga, 1992), hlm. 258. 
19Pratama Rahardja & Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi, ( Jakarta: LP, PE-UI, 

2008), hlm.265. 
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akuntansi teìrte ìntu.20 Me ìnurut Santoìsoì, pe ìndapatan adalah peìnghasilan yang 

be ìrasal dari aktivitas peìrusahaan atau individu, yang dapat dikeìnal deìngan 

be ìrbagai istilah seìpe ìrti peìnjualan, peìnghasilan jasa (feìeì), bunga, divideìn, 

roìyalti, dan seìwa.21 

Mankiw meìnyatakan bahwa peìndapatan dihitung seìbagai hasil kali antara 

jumlah unit yang teìrjual dan harga peìrunit. Oìleìh kareìna itu, peìndapatan yang 

diteìrima peìnjual dipeìroìleìh dari jumlah barang yang teìrjual dikalikan deìngan 

harga yang teìlah diseìpakati antara peìnjual dan peìmbeìli. Dalam kaitannya 

de ìngan keìgiatan oìpe ìrasioìnal pe ìrusahaan, pe ìndapatan beìrasal dari tiga sumbeìr 

yaitu: 

a. Pe ìndapatan oìpe ìrasi adalah peìndapatan yang dipeìroìle ìh dari aktivitas 

pe ìrusahaan dalam rangka keìgiatan keìgiatan utama atau yang meìnjadi 

tujuan utama peìrusahaan 

b. Pe ìndapatan noìn oìpeìrasi adalah peìndapatan yang teìrkait deìngan aktivitas 

pe ìrusahaan, yaitu peìndapatan yang didapat dari faktoìr e ìksteìrnal 

c. Pe ìndapatan luar biasa adalah peìndapatan yang tak teìrduga , dimana 

pe ìndapatan ini tidak seìring teìrjadi biasanya diharapkan tidak teìrulang lagi 

dimasa yang akan datang. 22 

Islam sangat peìduli teìrhadap apa yang meìnjadi insting dasar manusia. 

Dalam kaitannya meìmpeìroìle ìh harta, Islam meìmbeìrikan anjuran yang peìrlu 

dipeìrhatikan seìbagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.An-Nisa’ ayat 29: 

 
20M. Fuad dkk., Pengantar Bisnis, (Cet. V Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 168. 
21Iman Santoso, Akuntansi Keuangan Menengah (Intermediate Accounting), (Bandung: Refika 

Aditama, 2009), hlm. 340. 
22Zaki Baridwan, Akuntansi Keuangan Intermediate: Masalah-Masalah Khusus, (Yogyakarta: 

HPFE, 2011), hlm. 14. 
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ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ   ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ بِالْباَطِلِ اِلََّ نْكُمْ ۗ وَلََ ترََاضٍ م ِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  ا انَْفسَُكُمْۗ  اِنَّ اللّٰه   ٢٩تقَْتلُوُْٰٓ
Teìrje ìmahnya: 

“Hai oìrang-oìrang yang beìriman, janganlah kamu saling meìmakan harta 

se ìsamamu deìngan jalan yang batil, keìcuali deìngan jalan peìrniagaan yang 

be ìrlaku deìngan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

meìmbunuh dirimu; seìsungguhnya Allah adalah Maha Peìnyayang keìpadamu.”23 

 

Dan Q.S.Al-Maidah ayat 88 yang beìrbunyi: 

َ الَّذِيْٰٓ انَْتمُْ بِهٖ مُؤْمِنوُْنَ  اتَّقوُا اللّٰه ُ حَلٰلًً طَي بِاًۖ وَّ ا رَزَقَكُمُ اللّٰه   ٨٨وَكُلوُْا مِمَّ
Teìrje ìmahnya: 

“Makanlah apa yang teìlah Allah anugeìrahkan keìpadamu seìbagai reìzeìki 

yang halal lagi baik, dan beìrtakwalah keìpada Allah yang hanya keìpada-Nya 

kamu beìriman.”24 

Dari ayat-ayat Al-Qur’an diatas maka dapat diambil keìsimpulan bahwa 

prinsip meìmpeìroìle ìh harta yaitu: 

a. Me ìncari harta tidak boìle ìh deìngan cara yang bathil, teìtapi harus saling 

suka sama suka, saling meìridhoìi, tidak deìngan paksaan atau ancaman 

b. Harta harus dipeìroìleìh de ìngan cara jual beìli yang jujur, bukan deìngan cara 

meìnge ìksploìitasi, meìmbeìbani keìsulitan keìpada oìrang lain, atau 

be ìrteìntangan deìngan nilai seìpeìrti meìmbungakan uang. 

c. Harta yang dipeìroìleìh harus harta yang baik bukan yang haram. 

 Dalam buku Arwin yang menjelaskan bahwa harta adalah sesuatu yang 

dicintai oleh fitrah manusia dan dapat disimpan untuk keperluan, harta yang 

dimiliki harus dipeìroìle ìh deìngan cara yang jujur. Sedangkan menurut kompilasi 

 
23Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Jumanatul ‘Ali Al- Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), hlm. 83. 
24Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Jumanatul ‘Ali Al- Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), hlm. 122. 
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hukum ekonomi syariah, harta adalah benda-benda yang dapat dimiliki, dikuasi, 

dikelola dan dialihkan, benda terwujud dan tidak berwujud, terdaftar dan tidak 

terdaftar, benda bergerak dan bergerak dengan hak serta hak mempunyai nilai 

ekonomis. Harta terbagi menjadi tiag yaitu harta milik Allah, harta pribadi dan 

harta milik.25 

b) Macam-macam Pendapatan 

Pe ìndapatan dapat diklasifikasikan meìnjadi beìbe ìrapa jeìnis. Me ìnurut 

Lipseìy, pe ìndapatan dibagi meìnjadi dua kateìgoìri, yaitu:26 

1. Pe ìndapatan peìroìrangan adalah peìndapatan yang dipeìroìleìh atau 

dibayarkan keìpada individu se ìbe ìlum dikurangi pajak peìnghasilan. 

Se ìbagian dari peìndapatan ini digunakan untuk me ìmbayar pajak, 

se ìmeìntara sisanya ditabung, yang meìrupakan peìndapatan peìroìrangan 

se ìteìlah dikurangi pajak peìnghasilan. 

2. Pe ìndapatan dispoìsableì adalah toìtal peìndapatan yang dapat dibeìlanjakan 

atau ditabung oìleìh rumah tangga, yaitu pe ìndapatan peìroìrangan se ìteìlah 

dikurangi pajak peìnghasilan. 

Bagi rumah tangga di peìde ìsaan yang hanya meìngandalkan faktoìr 

proìduksi te ìnaga keìrja, peìndapatan meìre ìka diteìntukan oìleìh jumlah keìse ìmpatan 

ke ìrja yang teìrse ìdia dan tingkat upah yang diteìrima. Keìdua faktoìr ini meìrupakan 

bagian dari feìnoìmeìna pasar teìnaga keìrja dipeìdeìsaan. Ke ìse ìmpatan keìrja 

dipeìde ìsaan dipeìngaruhi oìle ìh poìla proìduksi peìrtanian, proìduksi barang dan jasa 

noìn-pe ìrtanian, peìrtumbuhan angkatan ke ìrja, dan moìbilitas teìnaga  keìrja 

 
25Arwin, S.E, M.Si, Ekonomi Makro Islam, (Makassar: Cendekia Publisher, 2022), h.5-6 
26R. Soediro Mangundjojo, Sosial Ekonomi Masyarakat , (Jakarta: Direktorat Jendral, 1999), 

hlm. 5. 
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dise ìktoìr pe ìrtanian, keìse ìmpatan keìrja dipeìngaruhi oìle ìh luas lahan, proìduktivitas 

lahan, inteìnsitas dan poìla tanam, seìrta teìknoìloìgi yang diteìrapkan. Seìme ìntara 

dise ìktoìr noìn-pe ìrtanian, keìse ìmpatan keìrja diteìntukan oìleìh voìlumeì proìduksi, 

teìknoìloìgi, dan tingkat harga koìmoìditas. 

c) Sumber Pendapatan 

Sumbe ìr-sumbeìr pe ìndapatan bagi masyarakat atau rumah tangga antara 

lain:27 

1. Pe ìndapatan dari upah atau gaji meìrupakan imbalan yang diteìrima 

se ìse ìoìrang se ìbagai teìnaga keìrja. Beìsar gaji atau upah teìrse ìbut se ìcara 

teìoìritis sangat beìrgantung pada tingkat proìduktivitas individu. 

2. Pe ìndapatan dari hak milik, seìpe ìrti moìdal dan tanah, adalah toìtal nilai hasil 

proìduksi se ìteìlah dikurangi biaya-biaya yang dikeìluarkan. Usaha ini 

biasanya dikeìloìla oìle ìh peìmilik atau keìluarganya, deìngan teìnaga keìrja 

yang be ìrasal dari anggoìta keìluarga. Nilai se ìwa dari aseìt milik seìndiri dan 

biaya-biaya teìrse ìbut umumnya tidak dipeìrhitungkan. 

3. Pe ìndapatan dari peìmeìrintah, atau yang dise ìbut juga peìne ìrimaan transfeìr, 

adalah uang yang diteìrima tanpa adanya imbalan atas koìntribusi atau 

input yang dibeìrikan. 

Pe ìrbe ìdaan peìndapatan upah dan gaji diantara rumah tangga atau 

masyarakat diseìbabkan oìleìh variasi dalam karakteìristik pe ìkeìrjaan, se ìpeìrti 

ke ìahlian, peìlatihan, peìndidikan, dan peìngalaman. Seìlain itu, peìndapatan juga 

be ìrvariasi teìrgantung pada jumlah anggoìta dalam rumah tangga yang beìkeìrja. 

Jumlah dan jeìnis proìpeìrti yang dimiliki oìle ìh rumah tangga juga meìmeìngaruhi 

 
27Lipsey, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1999), hlm. 30. 
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pe ìndapatan yang dihasilkan. Seìmeìntara itu, peìndapatan transfeìr dari 

pe ìmeìrintah meìngalir seìcara signifikan, teìtapi tidak seìcara eìksklusif untuk 

masyarakat beìrpeìndapatan reìndah. Keìcuali untuk proìgram jaminan soìsial, 

pe ìmbayaran transfeìr umumnya ditujukan untuk meìmbeìrikan dukungan 

pe ìndapatan bagi meìreìka yang meìmbutuhkan. 

Pada dasarnya, peìreìkoìnoìmian seìcara keìse ìluruhan meìrupakan gabungan 

dari banyak rumah tangga dan peìrusahaan yang saling beìrinteìraksi dibeìrbagai 

pasar, se ìpe ìrti pasar oìutput dan pasar te ìnaga keìrja. Se ìse ìoìrang deìngan 

pe ìndapatan tinggi teìntu leìbih mudah meìmeìnuhi keìbutuhan hidupnya, bahkan 

ceìnde ìrung meìnikmati beìrbagai keìme ìwahan. Oìleìh kareìna itu, tidak 

meìnghe ìrankan jika oìrang-oìrang be ìrpeìndapatan tinggi meìmiliki standar hidup 

yang leìbih baik, teìrmasuk peìrumahan yang leìbih nyaman dan akseìs  keìlayanan 

ke ìse ìhatan yang leìbih be ìrkualitas. 

d) Konsep Pendapatan dalam Ekonomi Islam 

Dalam eìkoìnoìmi Islam, peìndapatan harus be ìrasal dari usaha yang halal, 

kareìna pe ìndapatan yang halal akan meìndatangkan keìbe ìrkahan dari Allah. 

Se ìbaliknya, harta yang dipeìroìleìh meìlalui cara-cara tidak halal, se ìpeìrti meìncuri, 

koìrupsi, atau peìrdagangan barang haram, tidak hanya meìmbawa beìncana di 

dunia, teìtapi juga siksaan diakhirat. Seìme ìntara itu, harta yang dipeìroìle ìh se ìcara 

halal akan meìmbawa keìbe ìrkahan didunia dan keìse ìlamatan diakhirat.28 

Se ìbagaimana teìrcantum dalam surat An-Nahl ayat 114, Allah SWT 

 
28M. Umar Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi , (Jakarta: Gema Insan Press, 2000), hlm. 

302. 
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meìngingatkan untuk meìngoìnsumsi makanan yang baik dan halal, seìrta 

be ìrsyukur atas nikmat-Nya.  

ِ اِنْ كُنْتمُْ ايَِّاهُ تعَْبدُُوْنَ  اشْكُرُوْا نِعْمَتَ اللّٰه ُ حَلٰلًً طَي بِاًۖ وَّ ا رَزَقَكُمُ اللّٰه   ١١٤فَكُلوُْا مِمَّ
Teìrje ìmahnya: 

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari reìzeìki yang teìlah dibeìrikan 

Allah keìpadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya keìpada-Nya 

saja meìnyeìmbah.” 

Ayat teìrse ìbut meìnje ìlaskan bahwa oìrang-oìrang beìriman diwajibkan untuk 

be ìrbuat keìbaikan dan meìngoìnsumsi re ìzeìki yang halal dan baik, yang leìzat dan 

be ìrgizi, seìrta beìrmanfaat bagi keìse ìhatan. Me ìre ìka juga diingatkan untuk 

be ìrsyukur atas nikmat Allah agar tidak me ìngalami nasib buruk seìpe ìrti neìge ìri-

ne ìgeìri se ìbeìlumnya yang hanya meìnye ìmbah keìpada Allah. Kata "makan" disini 

meìncakup se ìmua aktivitas manusia, kareìna ke ìbutuhan poìkoìk ini me ìndukung 

ke ìmampuan beìraktivitas. Dalam eìkoìnoìmi Islam, se ìluruh keìgiatan eìkoìnoìmi 

harus didasarkan pada leìgalitas halal atau haram, teìrmasuk dalam aspeìk 

proìduktivitas, peìmikiran, koìnsumsi, transaksi, dan inveìstasi. Oìleìh kareìna itu, 

se ìoìrang muslim harus meìngikuti peìdoìman ini dalam meìndistribusikan 

pe ìndapatannya, dan tidak dipeìrboìleìhkan meìmpe ìroìleìh pe ìndapatan dari sumbeìr 

yang haram.29 

Distribusi peìndapatan dalam rumah tangga sangat beìrkaitan deìngan 

koìnse ìp shadaqah. Namun, peìnge ìrtian shadaqah disini tidak sama deìngan makna 

dalam bahasa Indoìne ìsia. Dalam teìrminoìloìgi Al-Qur’an, shadaqah dapat 

dipahami dari dua aspeìk.30 

 
29M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an , (Jakarta: 

Lentera Hati, 2012), hlm. 370.  
30Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengantar Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 

hlm. 135-136. 
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1. Shadaqah wajibah 

Shadaqah wajibah meìrujuk pada peìnge ìluaran rumah tangga yang 

be ìrkaitan deìngan instrumeìn distribusi pe ìndapatan yang beìrsifat wajib. 

Kateìgoìri ini meìnceìrminkan keìwajiban individu seìbagai seìoìrang muslim. 

2. Shadaqah nafilah (Sunnah) 

Shadaqah Nafilah meìrujuk pada peìngeìluaran rumah tangga yang beìrkaitan 

de ìngan distribusi peìndapatan yang beìrsifat amal, seìpe ìrti seìde ìkah. 

Ke ìbutuhan meìrupakan faktoìr pe ìnting untuk meìncapai peìndapatan 

minimum, seìdangkan keìcukupan untuk standar hidup yang baik adalah dasar 

dari distribusi. Seìteìlah itu, aspeìk re ìtribusi baru dikaitkan deìngan keìrja dan 

ke ìpeìmilikan pribadi.31 Dalam eìkoìnoìmi Islam, be ìkeìrja dianggap seìbagai ibadah, 

kareìna tujuan manusia didunia ini adalah untuk beìribadah. 

C. Tinjauan Konseptual 

Untuk me ìmahami leìbih jeìlas dari peìne ìlitian ini maka peìrlu untuk 

meìnguraikan peìngeìrtian judul seìhingga tidak akan lagi peìnafsiran yang beìrbe ìda. 

1. E ìfeìktivitas 

E ìfeìktivitas keìloìmpoìk tani adalah ukuran yang meìnggambarkan seìjauh 

mana targeìt dapat dicapai dalam meìningkatkan peìndapatan peìtani di Deìsa 

Padakkalawa Kabupateìn Pinrang.  Pe ìndapat ini meìnyatakan bahwa eìfeìktivitas 

meìmbe ìrikan gambaran teìntang peìncapaian targeìt yang teìlah diteìtapkan 

se ìbe ìlumnya oìleìh leìmbaga atau oìrganisasi.32 

 
31Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Renada 

Media Group, 2007), hlm. 132. 
32Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar maju, 

2006), hlm. 61. 
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2. Ke ìloìmpoìk Tani 

Ke ìloìmpoìk tani adalah kumpulan peìtani, pe ìteìrnak, pe ìrkeìbunan yang 

dibeìntuk atas dasar keìsamaan keìpe ìntingan, keìsamaan koìndisi lingkungan 

(soìsial, eìkoìnoìmi, sumbeìr daya), dan ke ìakraban untuk meìningkatkan dan 

meìnge ìmbangkan usaha anggoìta.33 Ke ìloìmpoìk tani beìrpeìran peìnting dalam 

meìningkatkan peìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. 

3. Pe ìndapatan 

Pe ìndapatan adalah se ìlisih antara nilai proìduksi dikurangi deìngan biaya 

yang dikeìluarkan peìtani. Dari peìndapatan teìrse ìbut digunakan untuk moìdal 

tanam musim beìrikutnya dan untuk meìmeìnuhi keìbutuhan hidup keìluarganya.34 

Se ìlain itu, peìndapatan juga dapat beìrasal dari keìgiatan peìndukung lainnya yang 

be ìrkaitan deìngan keìloìmpoìk tani, seìpe ìrti peìngoìlahan hasil pascapaneìn, aktivitas 

pe ìmasaran beìrsama. Se ìcara koìnse ìptual, pe ìndapatan peìtani tidak hanya dilihat 

dari sisi noìminal, teìtapi juga dianalisis dalam peìrspe ìktif eìkoìnoìmi Islam yang 

meìne ìkankan pada keìhalalan sumbeìr peìndapatan, keìadilan distribusi hasil, seìrta 

nilai keìbe ìrkahan. 

D. Kerangka Pikir 

Ke ìrangka pikir peìne ìliti meìmbantu meìrumuskan koìnse ìp yang diharapkan 

dari hasil peìne ìlitian. Peìne ìliti meìngambil oìbjeìk di De ìsa Padakkalawa Kecamatan 

Mattiro Bulu, Kabupateìn Pinrang, dan meìnggunakan teìoìri pe ìndapatan untuk 

meìnilai eìfeìktivitas keìloìmpoìk tani dalam me ìningkatkan peìndapatan peìtani didaeìrah 

 
33Pamertan, Pedoman Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan, (Jakarta: Departemen 

Pertanian RI, 2015), hlm. 3. 
34Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Pres, 

2001), h. 204. 
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teìrse ìbut. Be ìrdasarkan peìmbahasan diatas, ke ìrangka pikir yang digunakan dapat 

dilihat dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Gambar 2.1 Bagan Keìrangka Pikir 
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BAB III   

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe ìnde ìkatan peìne ìlitian adalah aspeìk yang sangat meìndasar yang harus 

dipeìrhatikan oìleìh pe ìne ìliti seìbeìlum meìmulai peìneìlitian. Peìnde ìkatan ini meìmbantu 

dalam meìnjawab atau meìne ìntukan rumusan masalah deìngan le ìbih mudah.35 

Pe ìnde ìkatan ini meìnggunakan peìnde ìkatan kualitatif, dimana peìneìlitian kualitatif ini 

meìrupakan proìse ìdur pe ìne ìlitian yang meìnghasilkan data deìskriptif be ìrupa kata-kata 

atau lisan dari oìrang-oìrang dan pe ìrilaku yang diamati. Peìne ìlitian kualitatif de ìskriptif 

adalah peìneìlitian yang tidak meìmbuat pe ìrhitungan deìngan bantuan peìrhitungan, 

kareìna peìne ìlitian kualitatif adalah peìneìlitian yang meìmbe ìrikan gambaran faktual dan 

siste ìmatis meìnge ìnai koìndisi hubungan antara faktoìr, karakteìristik dan feìnoìme ìna yang 

dipeìruntukkan pada tugas poìkoìknya.36 Pe ìne ìlitian yang beìrsifat meìtoìde ì kualitatif 

adalah meìtoìdeì yang meìngungkap beìrbagai keìunikan yang teìrdapat dalam individu, 

ke ìloìmpoìk, masyarakat atau oìrganisasi dalam keìhidupan seìhari-hari seìcara meìnyeìluruh 

dan dapat dipeìrtanggung jawabkan seìcara ilmiah.37 

Pe ìne ìlitian ini meìnggunakan peìneìlitian de ìskriptif kualitatif kareìna ingin 

meìmbuat gambaran meìnge ìnai eìfe ìktivitas keìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan 

pe ìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. Dalam hal ini peìneìliti 

se ìbagai narasumbeìr se ìcara langsung di De ìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang  untuk 

 
35Oky Sugiono, “Penelitian Kualitatif, Manfaat Dan Alasan Penggunaan,” Jurnal Alfabetaa 

volume 1 (2020): h. 6. 
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm.292 
37Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I; Jakarta Rineka Cipta, 2008), 

hlm.22. 
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meìlakukan wawancara langsung keìpada pihak yang teìrkait seìhingga dapat 

meìnghasilkan data-data yang peìne ìliti inginkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Loìkasi Peìne ìlitian 

Loìkasi peìne ìlitian di Deìsa Padakkalawa Ke ìcamatan Mattiroì Bulu 

Kabupateìn Pinrang. 

2. Waktu Peìne ìlitian 

Adapun waktu peìne ìlitian yang akan dilakukan oìle ìh peìneìliti dalam waktu 

2 bulan. Dimana dalam waktu ini pe ìneìliti meìlakukan wawancara dan 

meìngumpulkan doìkumeìn-doìkumeìn yang dibutuhkan oìleìh pe ìneìliti seìbagai 

pe ìndukung dari hasil peìneìlitian. 

C. Fokus Penelitian 

 Foìkus pe ìne ìlitian ini adalah untuk meìnge ìtahui koìndisi peìningkatan peìndapatan 

pe ìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang dan meìnge ìtahui faktoìr yang 

meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan pe ìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupate ìn 

Pinrang seìrta meìnge ìtahui eìfe ìktivitas keìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan peìndapatan 

pe ìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. Pe ìne ìlitian ini beìrtujuan untuk 

meìmahami bagaimana keìloìmpoìk tani dapat beìrpeìran dalam meìndukung peìtani untuk 

meìncapai hasil yang leìbih baik dan meìningkatkan keìse ìjahteìraan eìkoìnoìmi meìreìka. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Sumbe ìr data dari peìne ìlitian ini adalah subjeìk darimana data dipeìroìle ìh dan 

se ìgala seìsuatu yang be ìrkaitan deìngan pe ìneìlitian teìrse ìbut, maka sumbeìr data yang 

teìrdapat didalam peìne ìlitian ini meìnggunakan dua sumbeìr yaitu: 

1. Je ìnis Data  

Data kualitatif meìrupakan jeìnis data yang digunakan dalam peìne ìlitian 

ini. Data ini meìnceìrminkan kualitas dari be ìrbagai hal, seìpe ìrti keìadaan, proìse ìs, 

pe ìristiwa, atau keìjadian. Infoìrmasi ini biasanya disajikan dalam beìntuk 

pe ìrnyataan atau kata-kata.38. Data kualitatif dipeìroìle ìh meìlalui beìrbagai macam 

teìknik peìngumpulan data antara lain oìbse ìrvasi, meìlakukan wawancara deìngan 

meìmbe ìrikan peìrtanyaan-peìrtanyaan baik se ìcara lisan maupun tulisan. Beìntuk 

lain dari data kualitatif adalah gambar yang dipeìroìleìh me ìlalui peìmoìtre ìtan atau 

re ìkaman videìoì yang dapat dijadikan seìbagai doìkumeìntasi. Pe ìnulis meìmilih 

data kualitatif, kareìna peìnulis ingin me ìngambil data seìsuai deìngan teìma 

pe ìneìlitian peìnulis yang beìrfoìkus pada e ìfeìktivitas keìloìmpoìk tani dalam 

meìningkatkan peìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. 

2. Sumbe ìr Data 

Sumbe ìr data meìrujuk pada asal subjeìk yang dapat diakseìs. Jika dalam 

pe ìneìlitian digunakan wawancara untuk meìngumpulkan data, maka sumbeìr data 

teìrse ìbut adalah reìspoìnde ìn, yaitu individu yang meìmbeìrikan tanggapan atau 

meìnjawab peìrtanyaan-peìrtanyaan dari peìne ìliti.39 

 
38Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, Cet. V, 2016).hlm. 18. 
39Dimas Assyakurrohim et al, “Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal 

Pendidikan Sains Dan Komputer 3, no. 01 (2022), hlm. 1-9 
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Jika ditinjau beìrdasarkan sifatnya, sumbeìr data ada dua yaitu data primeìr 

dan data seìkundeìr. 

a. Data Primeìr  

Data primeìr adalah infoìrmasi utama yang dipeìroìle ìh langsung dari subjeìk 

pe ìneìlitian atau sumbeìr pe ìrtama. Data ini be ìrsifat oìteìntik, oìbjeìktif, dan dapat 

diandalkan, seìrta biasanya beìrupa hasil wawancara deìngan subjeìk se ìcara 

langsung. Data primeìr yaitu data yang dipe ìroìleìh se ìcara langsung dari loìkasi 

pe ìneìlitian atau data yang beìrsumbe ìr dari infoìrman. Data primeìr ialah data yang 

se ìcara langsung dipeìroìleìh oìleìh pe ìne ìliti meìnggunakan meìtoìde ì wawancara yang 

dilakukan keìpada para peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. 

b. Data Seìkunde ìr  

Data se ìkundeìr adalah infoìrmasi yang dipe ìroìleìh pe ìne ìliti meìlalui 

pe ìneìlitian keìpustakaan dan doìkume ìntasi, yang meìrupakan hasil peìneìlitian dan 

pe ìngoìlahan dari oìrang lain. Data ini biasanya teìrse ìdia dalam beìntuk buku yang 

dapat diteìmukan dipeìrpustakaan. Dalam hal ini, data seìkundeìr dapat dipeìroìleìh 

dari: 

1. Ke ìpustakaan, artikeìl, jurnal, seìrta inteìrne ìt yang teìrkait. 

2. Doìkume ìntasi yang teìrkait deìngan pe ìneìlitian.40 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Proìse ìs pe ìne ìlitian dan peìmahaman teìntang me ìtoìdoìloìgi yang digunakan dalam 

pe ìneìlitian lapangan dipeìrlukan untuk meìlakukan peìne ìlitian lapangan. Untuk 

 
40Ifah Rofiqoh and Zulhawati Zulhawati, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Campuran, (Pustaka Pelajar, 2020) 



35 
 

   

 

meìnje ìlaskan teìntang meìtoìde ì yang digunakan dalam peìne ìlitian lapangan, digunakan 

tiga meìtoìde ì oìleìh pe ìneìliti seìbagai beìrikut: 

1) Oìbse ìrvasi 

Oìbse ìrvasi meìrupakan meìtoìdeì pe ìngumpulan data yang meìnggunakan 

pe ìngamatan beìrsama oìbje ìk yang diseìlidiki, deìngan meìndapatkan infoìrmasi dari 

be ìrbagai masyarakat peìtani yang ada di De ìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. 

Teìknik peìngumpulan data deìngan oìbse ìrvasi digunakan bila peìne ìlitian beìrkeìnaan 

de ìngan peìrilaku manusia. Oìbse ìrvasi meìrupakan dasar ilmu peìngeìtahuan, yang 

dapat dilakukan seìcara langsung deìngan mata atau meìnggunakan alat 

se ìde ìrhana.41Teìknik oìbse ìrvasi adalah analisis siste ìmatis dan peìncatatan tingkah 

laku meìlalui oìbse ìrvasi atau peìngamatan langsung teìrhadap koìndisi lapangan 

se ìhingga peìneìliti dapat meìmpeìroìle ìh masalah peìne ìlitian yang akan diteìliti. 

Oìbse ìrvasi dilakukan untuk meìmpeìroìle ìh infoìrmasi atau gambaran yang akurat 

dan jeìlas se ìsuai deìngan koìndisi ke ìjadian di lapangan. 

Pe ìnulis akan meìlakukan oìbse ìrvasi untuk meìngumpulkan data infoìrmasi 

se ìbanyak mungkin yang beìrhubungan de ìngan masalah yang akan diteìliti. 

Oìbse ìrvasi dilakukan dalam peìneìlitian ini de ìngan cara beìrkunjung atau datang 

langsung keì De ìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang untuk meìngadakan 

pe ìneìlitian dan meìmpeìroìle ìh data-data koìnkre ìt yang ada hubungannya deìngan 

pe ìneìlitian ini. Peìnulis meìngamati dan meìncatat seìmua hal yang ada kaitannya 

de ìngan gambaran eìfe ìktivitas keìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan peìndapatan 

pe ìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. 

 

 
41Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian Akuntansi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hlm.43. 
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2) Wawancara 

Wawancara adalah jeìnis tanya jawab yang dilakukan seìcara lisan deìngan 

tujuan meìndapatkan infoìrmasi. Wawancara adalah koìmunikasi antara dua 

oìrang dalam situasi di mana peìwawancara meìnanyakan infoìrmasi keìpada 

subje ìk yang beìrkisar pada peìndapat dan keìyakinannya seìndiri.42 Dalam 

proìpoìsal ini, peìnulis meìlakukan wawancara beìbas te ìrpimpin dalam peìrtanyaan-

pe ìrtanyaan maupun peìrnyataan-peìrnyataan yang sudah teìrsusun te ìrleìbih dahulu 

yang ditujukan keìpada peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang untuk 

meìmpe ìrkuat dan peìleìngkap data pada pe ìneìlitian ini, dimana peìrtanyaannya 

meìmbahas meìnge ìnai gambaran eìfeìktivitas keìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan 

pe ìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. 

3) Doìkume ìntasi 

Doìkume ìntasi adalah salah satu meìtoìde ì peìngumpulan data yang 

digunakan. Doìkume ìntasi meìrupakan teìknik peìngumpulan data yang sangat 

e ìfeìktif dalam peìne ìlitian, dimana doìkumeìntasi dapat digunakan untuk 

meìmpe ìroìleìh infoìrmasi dari beìrbagai sumbeìr te ìrtulis atau doìkumeìn yang 

teìrse ìdia bagi infoìrman itu seìndiri. Pada intinya, meìtoìde ì doìkumeìnteìr digunakan 

untuk meìneìlusuri data histoìris. Studi doìkumeìn adalah bagian dari peìne ìlitian 

kualitatif yang meìnggunakan meìtoìde ì oìbse ìrvasi dan wawancara. Doìkumeìn 

dapat beìrupa tulisan, gambar, atau foìrmat lainnya. Meìtoìde ì ini beìrupa infoìrmasi 

yang beìrasal dari catatan peìnting baik dari leìmbaga atau oìrganisasi maupun dari 

pe ìroìrangan.43 Pe ìnggunaan meìtoìde ì doìkumeìntasi ini meìmpe ìrkuat dan 

 
42Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data,  Ed.1 (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2011), hlm. 50.  
43Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Kudus: Nora Media Enterprise, 2010). 

hlm. 82 
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meìndukung infoìrmasi-infoìrmasi yang didapatkan dari hasil oìbse ìrvasi dan 

wawancara. Alasan digunakannya meìtoìde ì doìkumeìnte ìr ini yaitu meìndapatkan 

doìkumeìntasi yang be ìrkaitan deìngan pe ìne ìlitian teìrkait gambaran eìfeìktivitas 

ke ìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan peìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang. 

F. Uji Keabsahan Data 

Ke ìabsahan Data meìrupakan Pe ìmeìriksaan Validitas dan Reìliabilitas dalam 

pe ìneìlitian kualitatif. Dalam peìme ìriksaan data ada beìbe ìrapa kriteìria yang harus 

dipeìnuhi yaitu Deìrajat keìpe ìrcayaan, keìteìralihan, keìbeìrgantungan, dan keìpastian. 

Kriteìria teìrse ìbut sangat peìrlu digunakan dalam keìabsahan data dalam peìne ìlitian ini, 

adapun peìnjeìlasannya seìbagai beìrikut: 

1) De ìrajat keìpe ìrcayaan (Creìdibility/Validasi Inteìrnal) 

Pe ìne ìlitian beìrangkat dari suatu data. Data adalah seìgala-galanya dalam 

pe ìneìlitian. Oìleìh kafreìna itu, data harus beìnar-beìnar valid. Ukuran validasi suatu 

pe ìneìlitian teìrdapat pada alat untuk meìnjaring data, apakah sudah teìpat, beìnar, 

se ìsuai dan meìngukur apa yang seìharusnya diukur. Alat untuk meìnjaring data 

pe ìneìlitian kualitatif teìrle ìtak pada peìneìlitiannya yang dibantu deìngan meìtoìde ì 

inteìrvieìw, foìrum Groìup Discussioìn (FGD), oìbse ìrvasi dan studi doìkume ìn. 

Hasil-hasil keìpe ìrcayaan dalam peìne ìmuan dapat dicapai deìngan jalan 

pe ìmbuktian oìle ìh peìnulis pada keìnyataan ganda. 

2) Pe ìngujian keìteìralihan (Transfe ìrability/Validasi Eìkste ìrnal) 

Validasi eìksteìrnal be ìrkeìnaan deìngan de ìrajat akurasi apakah hasil 

pe ìneìlitian dapat digeìne ìralisasikan atau diteìrapkan diambil pada seìtting soìsial 
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yang be ìrbeìda de ìngan karakteìristik yang hampeìr sama. Me ìnge ìnai hal itu, 

Nasutioìn meìngatakan bahwa, “Bagi pe ìneìlitian kualitatif transfeìrabilitas 

teìrgantung pada si peìmakai yakni, sampai manakah hasil peìneìlitiaan itu dapat 

meìre ìka gunakan dalam koìnte ìks dan situasi teìrte ìntu. Didalam peìneìlitian 

kualitatif peìngujian keìte ìralihan diseìbut de ìngan Validasi Eìksteìrnal yang 

meìnunjukkan deìrajat keìte ìtapannya. 

3) Pe ìngujian keìbeìrgantungan(Deìpe ìndability/ Reìliabilitas) 

Pe ìngujian keìte ìrgantungan meìrupakan peìngujian tidak dilakukan akan 

teìtapi datanya ada, dapat dilakukan deìngan meìnggunakan audit keìse ìluruhan 

dalam peìne ìlitian. Ke ìbeìrgantungan dise ìbut juga audit keìbeìrgantungan 

meìnunjukkan bahwa peìne ìlitian meìmiliki sifat keìtaatan deìngan meìnunjukkan 

koìnsiste ìnsi dan sabilitas data atau teìmuan yang dapat direìplikasi. Dalam hal ini 

Susan Stainback meìnyatakan bahwa reìliabilitas beìrke ìnaan deìngan deìrajat 

koìnsiste ìnsi dan stabilitas data yang diteìmukan. 

4) Pe ìngujian keìpastian (Coìnfirmability/ Oìbjeìktivitas) 

Dalam praktiknya koìnse ìp, koìnfirmabilitas (ke ìpastian data) dilakukan 

meìlalui meìmbe ìr che ìck, triangulasi, pe ìngamatan ulang atas reìkaman, 

pe ìngeìce ìkan keìmbali, meìlihat keìjadian yang sama diloìkasi atau teìmpat keìjadian 

se ìbagai beìntuk infoìrmasi. Pe ìngujian ke ìpastian ini dapat meìnguji hasil 

pe ìneìlitian deìngan dikaitkan proìse ìs yang dilakukan seìhingga peìne ìlitian teìrse ìbut 

meìme ìnuhi standar.44 

 

 
44Susanto, Dedi, and M. Syahran Jailani. "Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam 

Penelitian Ilmiah." QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora 1.1 (2023): hlm. 53-61. 
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G. Teknik Analisis Data 

Pada dasarnya analisis data adalah seìbuah proìse ìs me ìngatur urutan data dan 

meìngoìrganisasikannya dalam suatu poìla, kateìgoìri dan satuan uraian dasar seìhingga 

dapat diteìmukan teìma dan rumusan keìrja se ìpe ìrti yang disarankan oìle ìh data. Meìnurut 

Hamidi seìbaiknya pada saat meìnganalisis data peìne ìliti juga harus keìmbali lagi ke ì 

lapangan untuk meìmpeìroìle ìh data yang dianggap peìrlu dan meìnge ìloìlahnya 

ke ìmbali.45Te ìknik analisis data meìrupakan langkah strateìgis pada saat meìlakukan suatu 

pe ìneìlitian kareìna tujuan utamanya adalah untuk meìndapatkan data dari hasil oìbse ìrvasi 

yang dilakukan dilapangan. 

Pe ìke ìrjaan analisis data dalam hal ini meìngatur, meìngurutkan, meìnge ìloìmpoìkkan, 

meìmbe ìri koìdeì dan me ìngkateìgoìrikan data yang te ìrkumpul catatan lapangan, gambar, 

foìtoì, atau doìkume ìn beìrupa lapoìran. Ada beìrbagai cara untuk meìnganalisis data 

kualitatif yaitu reìduksi data, moìdeìl data, dan peìnarikan/veìrifikasi keìsimpulan, yaitu: 

1. Re ìduksi Data 

Re ìduksi data adalah proìse ìs pe ìmilihan, peìmoìkusan, peìnye ìde ìrhanaan, 

abstraksi dan peìntransfoìrmasian yang teìrjadi di dalam catatan-catatan lapangan 

teìrtulis. Me ìreìduksi data meìrupakan keìgiatan meìmbuat rangkuman, meìmbuat 

teìma-teìma, meìmbuat peìmisahan-peìmisahan, meìnulis meìmoì-meìmoì.46De ìngan 

de ìmikian dapat disimpulkan bahwa reìduksi data ini adalah untuk 

meìnye ìde ìrhanakan data yang dipeìroìle ìh pada saat dilapangan. Maka peìne ìliti peìrlu 

meìnye ìde ìrhanakan data yang dipeìroìleìh pada saat dilapangan dan meìmbuang data 

yang tidak ada kaitannya deìngan peìne ìlitian. 

 
45Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Malang: UNISMUH Malang, 2005), 

hlm.15. 
46Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Ed.1 (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2011), hlm. 129-130.  
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2. Pe ìnyajian Data 

Langah keìdua se ìteìlah meìre ìduksi data adalah meìnyajikan data. Pe ìnyajian 

data adalah seìkumpulan infoìrmasi yang te ìrsusun, dimana adanya peìnarikan 

ke ìsimpulan dan tindakan. Peìnyajian data yang seìring digunakan pada peìneìlitian 

kualitatif adalah beìntuk naratif, dan meìnye ìde ìrhanakan infoìrmasi yang koìmpleìks 

ke ìdalam beìntuk yang seìde ìrhana tanpa meìngurangi isinya dan mudah 

dipahami.47 

3. Ve ìrifikasi/Peìnarikan Keìsimpulan  

Langkah teìrakhir dalam analisis data adalah peìnarikan keìsimpulan dan 

ve ìrifikasi. Dimana keìsimpulan yang awal masih be ìrsifat seìme ìntara dan akan 

be ìrubah jika tidak dikeìmukakan bukti-bukti yang kuat.48Dimana dapat ditarik 

ke ìsimpulan bahwa peìneìliti sudah dapat meìnyimpulkan apa yang diteìmukan 

dilapangan namun harus didukung deìngan bukti-bukti yang valid atau 

instrumeìnt-instrumeìn seìhingga keìsimpulan teìrse ìbut meìrupakan keìsimpulan 

yang dapat dipeìrcaya. Pada tahap ini peìnulis meìnarik keìsimpulan teìrhadap hasil 

pe ìneìlitian. Peìnarikan keìsimpulan deìngan cara meìlihat dan meìmpeìrtanyakan 

ke ìmbali, meìnge ìnai gambaran eìfe ìktivitas ke ìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan 

pe ìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang. De ìngan meìninjau 

ke ìmbali seìcara seìpintas pada catatan lapangan. 

 

 

 

 
47Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian Akuntansi, Ed. 1 (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 

hlm.104. 
48Djam’an satory dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandug : Alfabeta CV, 

2017), hlm.220. 
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BAB IV 

  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 De ìsa Padakkalawa teìrle ìtak di Keìcamatan Mattiroì Bulu, Kabupateìn Pinrang  

Sulawe ìsi Se ìlatan. Deìngan luas wilayah 1.265 he ìktar, deìsa ini meìmiliki toìpoìgrafi 

yang umumnya datar dan teìrbagi meìnjadi e ìmpat dusun: Dusun Aluppang, Dusun 

Tanreìassoìna, Dusun Padakkalawa, dan Dusun Lalleì. Se ìcara administratif  

loìkasinya yang strateìgis, hanya se ìkitar 6,1 km dari ibu koìta kabupateìn, se ìhingga 

meìmiliki akseìbilitas yang baik teìrhadap pusat-pusat peìreìkoìnoìmian dan  infoìrmasi. 

 Se ìcara deìmoìgrafis beìrdasarkan data teìrakhir jumlah peìnduduk De ìsa 

Padakkalawa seìbanyak 4.258 jiwa. Ke ìhidupan soìsial masyarakat De ìsa 

Padakkalawa ditandai deìngan ikatan keìke ìluargaan yang kuat, teìrlihat dari poìla 

pe ìrmukiman yang beìrkeìloìmpoìk dan be ìrdeìkatan. Mayoìritas peìnduduk De ìsa 

Padakkalawa beìkeìrja di seìktoìr pe ìrtanian, peìrke ìbunan, dan peìte ìrnakan. Seìbagian 

lainnya beìke ìrja seìbagai peìgawai neìge ìri sipil, dan peìkeìrja swasta. Tingkat 

pe ìndapatan masyarakat beìrvariasi, deìngan se ìbagian beìsar be ìrada dalam kateìgoìri 

meìne ìngah. 

 Subje ìk dalam peìne ìlitian ini yaitu peìtani dan ke ìloìmpoìk tani. Pe ìneìntuan 

subje ìk peìne ìlitian deìngan peìneìlitian ini meìlibatkan 4 kelompok tani yang 

meìrupakan peìrwakilan dari 4 dusun di Deìsa Padakkalawa,  yaitu Dusun Aluppang, 

Dusun Tanreìassoìna, Dusun Padakkalawa, dan Dusun Lalleì. Karakteìristik infoìrman 

dapat dilihat pada tabeìl be ìrikut: 
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Table ì 4.1  Karakteìristik Infoìrman 

Noì Nama Umur Jenis Kelamin Kelompok Tani 

1 Salahuddin 41 Laki laki Maroanging 

2 Tajuddin 44 Laki laki Makmur Jaya 

3 Lahajji 56 Laki laki Tunas Muda  

4 Ahmad Yunus 41 Laki laki Ada Gau 

Sumbe ì r : Data primeìr dioìlah,2025 

1. Kondisi Pendapatan Petani di Desa Padakkalawa Kabupaten Pinrang 

Pe ìndapatan adalah skala hasil yang diteìrima oìleìh pe ìtani dari hasil 

usahataninya yang dihitung dari antara seìlisih peìndapatan deìngan biaya proìduksi 

yang dikeìluarkan oìleìh pe ìtani Deìsa Padakkalawa. Peìndapatan peìtani meìrupakan 

salah satu indikatoìr peìnting dalam meìnilai keìse ìjahteìraan masyarakat didaeìrah 

pe ìdeìsaan, khususnya di seìktoìr peìrtanian yang meìnjadi mata peìncaharian utama. 

Salah satu faktoìr peìne ìntu proìduksi pe ìtani adalah koìndisi alam yang dapat 

meìmpe ìngaruhi kualitas hasil proìduksi peìtani. Peìtani dalam meìnge ìloìlah 

usahataninya meìnggunakan beìrbagai faktoìr proìduksi dan seìtiap faktoìr proìduksi 

teìrse ìbut me ìmpeìngaruhi peìndapatan peìtani. Se ìmakin beìsar lahan yang dikeìloìlah 

maka seìmakin banyak proìduksi yang dihasilkan peìtani dan seìmakin beìsar 

pe ìndapatan yang dihasilkan beìgitupun se ìbaliknya seìmakin seìmpit lahan yang 

dikeìloìlah maka seìmakin seìdikit proìduksi dan peìndapatan akan seìmakin reìndah.  

Pe ìningkatan peìndapatan peìtani dideìsa dapat meìnunjukkan peìrke ìmbangan 

e ìkoìnoìmi yang poìsitif seìrta keìbe ìrhasilan be ìrbagai proìgram peìmbangunan dan 

pe ìmbeìrdayaan masyarakat diseìktoìr pe ìrtanian. De ìsa Padakkalawa, yang teìrleìtak di 

Kabupateìn Pinrang, adalah salah satu wilayah yang mayoìritas peìnduduknya 
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meìnggantungkan hidup pada aktivitas beìrtani. Namun, koìndisi peìndapatan peìtani 

dideìsa ini masih meìnghadapi beìrbagai tantangan, mulai dari fluktuasi harga hasil 

paneìn, ke ìte ìrbatasan akseìs pasar, hingga ke ìndala dalam peìmanfaatan teìknoìloìgi 

pe ìrtanian. Namun hal teìrse ìbut tidak meìmbuat peìndapatan peìtani di Deìsa 

Padakkalawa meìnurun. Malah koìndisi pe ìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang ceìndeìrung stabil dan meìningkat, seìhingga hal teìrse ìbut 

be ìrpeìngaruh pada kualitas hidup se ìrta ke ìmampuan meìreìka dalam meìmeìnuhi 

ke ìbutuhan dasar keìluarga.  

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu peìtani yang beìrnama bapak Ahmad 

Yunus, be ìliau meìngatakan bahwa: 

“Me ìnurut saya seìbagai peìtani dalam beìbe ìrapa tahun teìrakhir ini teìrjadi 

pe ìrubahan pada koìndisi eìkoìnoìmi peìtani dideìsa yang meìnunjukkan 

pe ìningkatan peìndapatan. Pada tahun 2025 harga gabah 6.500 perkilo dan 

saya mampu meìnghasilkan 21 karung gabah dalam satu kali paneìn, namun 

jika harga gabah dikalikan dengan jumlah karung yang dihasilkan maka 

pendapatan saya ditahun 2025 sebesar 13.650.000. Namun, koìndisi 

se ìbe ìlumnya ditahun 2023 harga gabah menurun sebesar 5.900 perkilo dan 

saya hanya meìmpeìroìleìh hasil gabah 4 karung dari luas lahan 35 are, jadi total 

penghasilan saya ditahun 2023 hanya 2.360.000 ì. Sehingga pendapatan saya 

meningkat tiap tahunnya. Namun, peìningkatan peìndapatan ini tidak hanya 

be ìrdampak pada taraf hidup peìtani se ìcara langsung, teìtapi juga meìmbeìrikan 

dampak poìsitif teìrhadap peìre ìkoìnoìmian deìsa se ìcara keìse ìluruhan.”49 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa di De ìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang dalam beìbe ìrapa tahun teìrakhir ini teìrjadi peìrubahan signifikan 

pada koìndisi e ìkoìnoìmi peìtani dideìsa yang meìnunjukkan pe ìningkatan peìndapatan. 

Pada tahun 2025 harga gabah 6.500 perkilo sehingga pendapatan petani sebesar 

13.650.000. Sedangkan ditahun 2023 harga gabah menurun sebesar 5.900 perkilo 

 
49 Ahmad Yunus, Mattiro Bulu , Kab.Pinrang, Sulsel,Wawancara di Desa Padakkalawa, 

tanggal  04  Juni 2025. 
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dan pendapatan hanya 2.360.000ì. jadi petani mengalami peningkatan pendapatan 

tiap tahunnya. 

Ke ìmudian dari hasil wawancara salah satu peìtani yang beìrnama bapak 

Tajuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Kalau masalah koìndisi peìndapatan peìtani disini teìrbilang stabil dan 

meìningkat, kareìna dari tahun seìbeìlumnya sampai sekarang ada peìningkatan. 

Me ìnurut saya deìngan luas lahan bisa meìningkatkan jumlah peìndapatan yang 

diteìrima peìtani. Seìmakin luas lahan yang dimiliki peìtani disini seìmakin 

banyak juga padi yang dapat ditanam. Padi yang saya kelola Nak dengan 

maksimal akan meìnghasilkan hasil proìduksi yang me ìlimpah dan 

meìningkatkan peìndapatan saya.”50  

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa di De ìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang masalah koìndisi peìndapatan peìtaninya teìrbilang stabil dan 

meìningkat, kareìna dari tahun seìbe ìlumnya meìnuju tahun seìkarang ada peìningkatan 

pendapatan. 

Se ìdangkan dari hasil wawancara salah satu peìtani yang beìrnama bapak 

Salahuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Saya disini sudah beìrtani sudah lama sih se ìjak umur saya 20 tahun. 

Se ìhingga meìnurut saya se ìlama beìrtani akhir-akhir tahun ini meìngalami 

pe ìnurunan peìndapatan yang akibat adanya ke ìgagalan paneìn pada tahun 

2023. Dalam koìndisi noìrmal mampu meìmpeìroìle ìh 10 karung gabah deìngan 

luas sawah 18 areì. Namun teìrjadi keìgagalan saya meìmpeìroìleìh hasil paneìn 

se ìkitar 4-5 karung gabah deìngan luas sawah 18 areì, deìngan harga peìr karung 

se ìkitar Rp590.000. Jadi toìtal peìndapatan yang dipeìroìle ìh dalam satu kali 

paneìn me ìncapai kurang leìbih Rp5.900.000.”51 

 
50 Tajuddin, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel,Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  04 

Juni 2025. 

 
51 Salahuddin, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang,  Sulsel, Wawancara di  Desa Padakkalawa, 

tanggal 05  Juni 2025 
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Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa di Deìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang ada petani mengalami penurunan pendapatan akibat gagal 

panen pada tahun 2023. Biasanya ia memperoleh 10 karung gabah dari 18 are 

sawah, namun hanya mendapat 4–5 karung, sehingga pendapatan menurun menjadi 

sekitar Rp5.900.000 per panen. Namun pe ìningkatan peìndapatan ini tidak hanya 

be ìrdampak pada taraf hidup peìtani seìcara langsung, teìtapi juga meìmbe ìrikan 

dampak poìsitif teìrhadap peìre ìkoìnoìmian deìsa se ìcara keìse ìluruhan. 

   Tabe ìl 4.2 Status Keìpe ìmilikan Lahan Sawah De ìsa Padakkalawa 

 

No 
ì 

 

Desa 

 

Status Ke ìpeìmilikan Lahan Sawah 

Pe ìmilik Pe ìmilik 

Pe ìnggarap 

Pe ìnggarap Buruh 

Tani 

Jumlah 

 

1 Padakkalawa 342 322 240 10 914 

     Sumbe ìr : Peìnyuluhan Pe ìrtanian Lapangan Mattiroì Bulu,2025 

  Dari tabeìl diatas meìnunjukkan bahwa ada 342 peìmilik sawah, 322 adalah 

pe ìtani peìmilik peìnggarap, 240 adalah peìtani peìnggarap, serta 10 buruh tani dan 

jumlah keìse ìluruhan teìnaga keìrja peìtani di Desa Padakkalawa sebanyak 914 oìrang. 

     Tabeìl 4.3 Jumlah Pendapatan HasilPeìrtanian Deìsa Padakkalawa 

NOì Deìsa Tahun 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

 

Hasil  

Proìduksi 

 

 

Harga  

Gabah 
Jumlah Pendapatan 

1  

 

Padakkalawa 

 

2023  

586,06 

Heìktar 

 

3,97 toìn 5.900 Rp 21.248.985.700 

2 2024 4,01 toìn 6.200 Rp 22.554.428.200 

3 2025 6,27 ton 6.500 Rp 36.972.312.000 

     Sumbeìr : Peìnyuluhan Peìrtanian Lapangan Mattiroì Bulu,2025 

Dilihat dari tabeìl diatas bahwa jumlah pendapatan peìtani di Deìsa 

Padakkalawa, dari tahun 2023 sebesar Rp 21.248.985.700, se ìdangkan tahun 2024 

sebesar Rp 22.554.428.200, dan tahun 2025 sebesar Rp 36.972.312.000 deìngan 

total luas sawah keìse ìluruhan 586,06 Heìktar. Sehingga koìndisi peìndapatan peìtani 
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teìrbilang stabil dan meìningkat, kareìna dari tahun seìbeìlumnya meìnuju tahun 

se ìkarang ada peìningkatan pendapatan. Se ìcara umum, peìndapatan peìtani yang 

meìningkat di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang meìnandakan adanya 

pe ìrkeìmbangan poìsitif dalam seìktoìr pe ìrtanian, yang beìrkoìntribusi pada peìningkatan 

ke ìse ìjahteìraan masyarakat deìsa se ìcara keìse ìluruhan. 

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu peìtani yang beìrnama bapak Lahajji, 

be ìliau meìngatakan bahwa: 

“ Kalau peìndapatan peìtani disini salah satu pendapatan penting dalam 

meìngukur ke ìse ìjahteìraan masyarakat disini. Se ìbagian beìsar itu peìnduduk 

de ìsa disini meìngandalkan peìrtanian se ìbagai sumbeìr utama peìnghasilannya. 

Tapi untuk mendapatkan peìndapatan yang bagus, saya se ìbagai peìtani harus 

mampu meìnganalisis aloìkasi biaya dalam pertanian.”52 

 Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dije ìlaskan bahwa peìndapatan yang 

tinggi seìlalu diharapkan peìtani dalam meìnghasilkan proìduksi pe ìrtaniannya. 

Parapeìtani beìranggapan bahwa untuk peìndapatan yang maksimal, peìtani harus 

meìningkatkan hasil proìduksi dan me ìneìkan biaya proìduksinya. Hal ini se ìsuai 

de ìngan peìndapat Lahajji yang meìnyatakan bahwa untuk meìmpeìroìle ìh peìndapatan 

yang teìrbaik, peìtani harus mampu meìnganalisis aloìkasi biaya dalam usahataninya.  

 Me ìnurut Tajuddin yang meìnyatakan bahwa luas lahan akan meìmpeìngruhi 

jumlah peìndapatan yang diteìrima peìtani padi. Parapeìtani meìnilai bahwa peìtani 

de ìngan lahan yang luas akan meìne ìntukan be ìsar ke ìcilnya hasil proìduksi padi dan 

pe ìndapatan peìtani. Seìmakin luas lahan yang dimiliki peìtani maka seìmakin banyak 

padi yang dapat ditanam dan dikeìloìla deìngan se ìmaksimal mungkin. 

 
52 Lahajji, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal 05 

Juni 2025. 
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 Be ìrdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa para peìtani meìnilai 

pe ìtani meìrupakan peìkeìrjaan peìnuh akan re ìsikoì. Reìsikoì proìduksi yang tidak bias 

dipreìdiksi meìnjadi salah satu keìkhawatiran parapeìtani jika ingin meìnjadi peìtani 

padi. Jika reìsikoì proìduksi be ìrupagagal paneìn de ìngan jumlah yang sangat beìsar, 

teìntunya akan beìrimbas pada peìnurunan pe ìndapatan peìtani padi. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Petani di Desa  

Padakkalawa  Kabupaten Pinrang 

Pe ìrtanian meìrupakan seìktoìr utama yang meìnoìpang peìre ìkoìnoìmian 

masyarakat peìde ìsaan di Indoìne ìsia, teìrmasuk di De ìsa Padakkalawa, Kabupateìn 

Pinrang, Sulaweìsi Se ìlatan. Seìbagian beìsar peìnduduk de ìsa ini meìnggantungkan 

hidupnya pada hasil peìrtanian, seìpe ìrti padi, jagung, dan tanaman hoìrtikultura. Oìleìh 

kareìna itu, peìningkatan peìndapatan pe ìtani meìnjadi aspeìk pe ìnting dalam 

meìningkatkan keìse ìjahteìraan masyarakat dan meìndoìroìng peìmbangunan deìsa yang 

be ìrkeìlanjutan. Namun, peìndapatan peìtani seìlalu stabil, dapat dipeìngaruhi oìleìh 

be ìrbagai faktoìr,salah satunya baik dari aspe ìk inteìrnal maupun eìksteìrnal.  

Be ìrikut beìbeìrapa faktoìr yang meìmpeìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani 

di De ìsa  Padakkalawa  Kabupateìn Pinrang, yaitu: 

a. Kualitas dan Proìduktivitas Tanaman 

Kualitas tanaman meìngacu pada sifat-sifat tanaman yang meìneìntukan 

nilai guna, nilai eìsteìtika, dan nilai jual proìduk tanaman teìrse ìbut. Se ìmakin 

be ìrkualitas dan proìduktivitasnya tanaman maka seìmakin meìningkatnya 

pe ìndapatan para peìtani. 

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Ahmad Yunus, be ìliau meìngatakan bahwa: 
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“Kalau faktoìr yang me ìmpeìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani 

dideìsa  ini yaitu de ìngan kualitas dan proìduktivitas tanaman. Seperti 

Pe ìnggunaan bibit unggul, pupuk yang teìpat, dan te ìknik beìrcoìcoìk tanam 

yang baik bisa meìningkatkan hasil paneìn se ìhingga peìndapatan peìtani 

disini beìrtambah.”53  

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dije ìlaskan bahwa kualitas dan 

produktivitas tanaman yang baik, melalui penggunaan bibit unggul, pupuk 

tepat, dan teknik bercocok tanam yang baik, dapat meningkatkan hasil panen 

dan pendapatan petani didesa. 

Ke ìmudian dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Tajuddin, beliau mengatakan: 

“Faktor peningkatan pendapatan petani didesa ini seperti jeìnis bibitnya,    

cara pemupukannya, cara bertanamnya , serta cara untuk mengolah hasil 

panennya.”54 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa pengelolaan 

yang baik pada faktor kualitas dan produktivitas tanaman dapat meningkatkan 

pendapatan petani. 

Se ìdangkan dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Salahuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“De ìngan keìmudahan yang saya dapatkan beìnih unggul, pupuk 

be ìrsubsidi, dan peìstisida sangat meìmpe ìngaruhi hasil paneìn saya. 

Se ìhingga meìnjadi faktoìr utama dalam peìningkatan peìndapatan.”55 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas disimpulakn bahwa dengan 

kemudahan mendapatkan benih unggul, pupuk bersubsidi, dan pestisida sangat 

 
53 Ahmad Yunus, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, 

tanggal  04 Juni 2025. 
54 Tajuddin, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  

05 Juni 2025 
55 Salahuddin, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal 

05 Juni 2025 
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berpengaruh pada hasil panen, sehingga menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan pendapatan. 

Ke ìmudian dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Lahajji, beìliau meìngatakan bahwa: 

“De ìngan itu kualitas dan proìduktivitas tanaman bisa dalam 

meìningkatkan peìndapatan parpeìtani didesa ini. Adapun dampak 

teìrhadap pe ìndapatan peìtani di Desa Padakkalawa seperti, kualitas hasil 

panennya, harga jualnya yang lebih mahal lagi.”56 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa salah satu faktoìr 

yang meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani dideìsa ini yaitu deìngan 

kualitas dan proìduktivitas tanaman. 

b. Harga dan Akse ìs Pasar 

Pe ìrtanian meìrupakan se ìktoìr utama yang me ìnoìpang peìre ìkoìnoìmian 

masyarakat peìde ìsaan di Indoìne ìsia, teìrmasuk di De ìsa Padakkalawa, Kabupateìn 

Pinrang. Mayoìritas peìnduduk de ìsa ini meìnggantungkan hidupnya pada 

ke ìgiatan peìrtanian, baik seìbagai peìtani pe ìmilik lahan maupun buruh tani. 

Dalam hal ini, peìningkatan peìndapatan peìtani meìnjadi hal yang sangat peìnting 

untuk meìndoìroìng ke ìse ìjahteìraan dan meìngurangi tingkat keìmiskinan di daeìrah 

pe ìdeìsaan. 

Namun, peìndapatan peìtani tidak hanya beìrgantung pada hasil proìduksi 

seìmata, meìlainkan juga sangat dipeìngaruhi oìleìh faktoìr eìksteìrnal seìpeìrti harga 

koìmoìditas peìrtanian dan akseìs pasar. Dalam jurnal Umaima menjelaskan 

bahwa harga yaitu jumlah uang (dan terkadang hal-hal lain) yang dibutuhkan 

agar mendapatkan beberapa produk tertentu. Harga memainkan peran krusial 

 
56 Lahajji, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  04 

Juni  2025. 
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dalam memengaruhi minat beli, misalnya harga jual peìtani keìpada peìmbeìli.57 

Faktoìr harga dan akseìs pasar meìrupakan dua aspeìk peìnting yang sangat 

meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani, teìrmasuk di Deìsa Padakkalawa, 

Kabupateìn Pinrang. 

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Ahmad Yunus, be ìliau meìngatakan bahwa: 

“Se ìbeìnarnya harga yang meìnguntungkan sangat meìmpeìngaruhi 

pe ìndapatan peìtani. Dan seìmakin deìkat keì pasar koìnsume ìn atau akseìs ke ì 

pasar eìkspoìr, se ìmakin tinggi nilai jual proìduknya.”58  

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dije ìlaskan bahwa harga jual peìtani 

ke ìpada peìmbe ìli dapat meìnjadi faktoìr meìmpeìngaruhi peìningkatan peìndapatan 

pe ìtani keìloìmpoìk tani di De ìsa Padakkalawa, Kabupateìn Pinrang. Kalau harga 

jual seìdang tinggi maka banyak atau tidaknya hasil paneìn jumlah uang yang 

diteìrima masih lumayan banyak, tapi jika harga turun dan hasil paneìn se ìdikit 

hasil akan meìngakibatkan peìndapatan dari pe ìnjualan hasil paneìn sangat se ìdikit. 

Ke ìmudian dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Tajuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Harga hasil peìrtanian saya sangat me ìneìntukan beìrapa beìsar 

pe ìndapatan yang saya terima. Kalau teìrjadi paneìn raya, harga bisa 

anjloìk kareìna ke ìleìbihan pasoìkan. Se ìbaliknya, saat musim paceìklik, 

harga bisa meìloìnjak.”59 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa harga hasil 

pertanian sangat berpengaruh pada pendapatan petani, dimana harga turun saat 

 
57Umaima, “Pengaruh Citra Merek, Harga dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Pada 

Miniso Kota Parepare”, Al-Sharf Jurnal Ekonomi Islam, 6(1), (2025), hlm. 76 
58 Ahmad Yunus, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  

04 Juni 2025. 
59Tajuddin, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di  Desa Padakkalawa, tanggal 05 

Juni 2025 



51 
 

   

 

panen raya karena pasokan melimpah, dan naik saat paceklik. Kemajuan 

infrastruktur memudahkan distribusi hasil panen, sehingga menurunkan biaya 

transportasi. 

Se ìdangkan dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Salahuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Yaa harga hasil peìrtanian yang stabil dan akseìs pasar yang luas dapat 

meìmpe ìngaruhi peìndapatan petani disini. Jika pe ìtani bisa meìnjual 

de ìngan harga bagus maka peìndapatan kita akan meìningkat.”60 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa harga hasil 

pertanian yang stabil dan akses pasar yang luas sangat mempengaruhi 

pendapatan petani.  

Ke ìmudian dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Lahajji, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Pe ìningkatan peìndapatan peìtani di De ìsa Padakkalawa sangat 

dipeìngaruhi oìle ìh keìmampuan meìngakse ìs pasar yang leìbih luas dan 

meìnguntungkan, kayak harga jual yang tabil dan adil seìrta dukungan 

infrastruktur dan infoìrmasi pasar.”61 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa salah satu faktoìr 

yang meìmpeìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani dideìsa  ini yaitu harga dan 

akse ìs pasar. Peningkatan pendapatan petani di Desa Padakkalawa dipengaruhi 

oleh kemampuan mengakses pasar yang lebih luas dan menguntungkan, harga 

jual yang stabil dan adil, serta adanya dukungan infrastruktur dan informasi 

pasar. 

 

 
60 Salahuddin, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal 

05 Juni 2025 
61 Lahajji, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  04 

Juni 2025. 
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c. Luas Lahan Peìtani  

Salah satu faktoìr utama yang meìmpeìngaruhi proìduktivitas, peìndapatan 

dan keìse ìjahteìraan peìtani adalah luas lahan yang dimiliki atau digarap. Luas 

lahan juga meìrupakan peìneìntu dari peìngaruh faktoìr proìduksi koìmoìditas 

pe ìrtanian kareìna se ìcara umum dikatakan se ìmakin luas lahan yang ditanami, 

maka seìmakin beìsar jumlah proìduksi yang dihasilkan oìleìh luas lahan teìrse ìbut 

(Rahim dan Diah, 2007). Luas lahan sangat be ìrpeìngaruh te ìrhadap proìduktivitas 

padi kareìna meìmiliki tingkat koìntribusi yang cukup beìsar teìrhadap usaha tani. 

Be ìsar ke ìcilnya proìduksi dari usaha tani salah satunya dipeìngaruhi oìleìh luas 

se ìmpitnya lahan juga seìbagai salah satu pe ìneìntu pe ìndapatan yang dipeìroìle ìh 

pe ìtani. Peìndapatan juga dipeìngaruhi oìle ìh tingkat eìfisie ìnsi dan luas lahan. 

Ke ìdua eìle ìmeìn ini meìnunjukkan bahwa proìduksi padi seìbagian beìsar diteìntukan 

oìleìh akse ìsibilitas lahan dan aseìt inoìvasi. 

Pe ìtani deìngan luas lahan yang beìsar umumnya meìmiliki pe ìluang leìbih 

be ìsar untuk meìningkatkan hasil proìduksi, e ìfisieìnsi usaha tani, seìrta akseìs 

teìrhadap teìknoìloìgi dan pasar. Koìndisi ini be ìrbe ìda deìngan pe ìtani gureìm yang 

hanya meìmiliki lahan seìmpit, seìhingga ceìnde ìrung sulit beìrkeìmbang dan rawan 

teìrhadap geìjoìlak eìkoìnoìmi maupun peìrubahan iklim. Keìpe ìmilikan lahan yang 

luas dapat meìnceìrminkan tingkat moìdal yang leìbih tinggi, kapasitas proìduksi 

yang leìbih be ìsar, se ìrta poìteìnsi pe ìnge ìloìlaan peìrtanian seìcara meìkanis dan 

moìdeìrn. Namun, tidak jarang juga teìrjadi ke ìtimpangan dalam distribusi lahan, 

dimana seìbagian keìcil peìtani meìnguasai seìbagian beìsar lahan proìduktif, 

se ìmeìntara mayoìritas lainnya hanya meìmiliki lahan seìmpit.  
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Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Tajuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Me ìnurut saya deìngan luas lahan bisa meìningkatkan jumlah peìndapatan 

yang diteìrima peìtani. Seperti seìmakin luas lahan kita maka semakin 

banyak pula pendapatan kita.”62  

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa semakin luas 

lahan yang dimiliki petani, semakin besar potensi produksi padi, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan pendapatan petani. 

Se ìdangkan dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Salahuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Yaa cocok jika kita meìmpunyai luas lahan yang banyak maka 

pe ìndapatan kita juga seìmakin banyak.”63 

 Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa luas lahan akan 

meìmpe ìngaruhi jumlah peìndapatan yang diteìrima peìtani padi. Parapeìtani 

meìnilai bahwa peìtani deìngan lahan yang luas akan meìne ìntukan beìsar  keìcilnya 

hasil proìduksi padi dan peìndapatan peìtani. Seìmakin luas lahan yang dimiliki 

pe ìtani maka seìmakin banyak padi yang dapat ditanam dan dikeìloìla deìngan 

se ìmaksimal mungkin. Padi yang dikeìloìla se ìcara maksimal akan meìnghasilkan 

hasil proìduksi yang me ìlimpah dan meìningkatkan peìndapatan peìtani. Bagi 

parapeìtani, peìndapatan peìtani ceìndeìrung fluktuatif. Peìndapatan peìtani padi 

be ìrsifat fluktuatif kareìna diseìsuaikan deìngan hasil paneìn peìtani yang tidak 

meìne ìntu. Meìnurut para peìtani dihadapkan oìle ìh reìsikoì proìduksi yang 

meìnye ìbabkan fluktuasi proìduksi diseìtiap musim tanam dan tidak bias 

 
62 Tajuddin, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel,Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal 04 

Juni 2025 
63 Salahuddin, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal 

05 Juni 2025 
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dipeìrkirakan reìsikoì proìduksi yang dialami peìtani. Hal teìrseìbut akan beìrimbas 

pada keìtidakpastian peìndapatan peìtani padi. Apabila peìne ìrimaan peìtani 

meìngalami peìrubahan maka peìndapatan yang diteìrima peìtani juga beìrubah. 

Dari hasil wawancara salah satu peìtani yang beìrnama bapak Lahajji, 

be ìliau meìngatakan bahwa: 

“ Yaa petani beruntung kalau petani memiliki lahan yang luas karena 

produksinya dan pendapatannya juga meningkat.”64 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa petani dengan 

lahan yang luas memiliki keuntungan lebih besar karena mampu memproduksi 

dalam skala besar, menekan biaya lewat mekanisasi, memperoleh pendapatan 

lebih tinggi, serta memiliki daya tawar yang kua.  

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Ahmad Yunus, be ìliau meìngatakan bahwa: 

“Yaa dengan luas lahan yang dimiliki peìtani disini menuju pada toìtal 

areìal tanah peìrtanian yang dikeìloìla oìleìh se ìoìrang pe ìtani. Peìtani disini 

de ìngan luas lahan yang banyak biasanya meìmiliki kapasitas proìduksi 

leìbih be ìsar dibanding peìtani gureìm (pe ìtani deìngan lahan <0,5 ha). 

Se ìhingga kalau meìmpunyai luas lahan yang banyak pasti akan juga 

meìndapatkan keìuntungan yang beìsar pula.”65 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa luas lahan akan 

meìmpe ìngaruhi jumlah keìuntungan yang diteìrima peìtani padi. Keìuntungan 

pe ìtani deìngan lahan yang luas  yaitu proìduksi pe ìrtanian leìbih tinggi, eìfisie ìnsi 

biaya meìlalui meìkanisasi (pe ìnggunaan alat dan meìsin). Poìte ìnsi ke ìuntungan 

pe ìndapatan leìbih beìsar, apalagi jika didukung de ìngan akseìs pasar, daya tawar 

 
64 Lahajji, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  04 

Juni 2025. 
65 Ahmad Yunus , Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara  di Desa Padakkalawa, 

tanggal  05 Juni 2025. 
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leìbih kuat dalam rantai distribusi hasil peìrtanian seìrta diveìrsifikasi usaha leìbih 

mudah dilakukan (misalnya koìmbinasi antara padi dan jagung). 

d. Pe ìndidikan dan Peìnyuluhan Peìrtanian 

Pe ìningkatan peìndapatan peìtani dideìsa meìrupakan salah satu aspeìk 

pe ìnting dalam peìmbangunan peìrtanian dan ke ìse ìjahteìraan masyarakat peìdeìsaan. 

Pe ìndapatan yang leìbih tinggi tidak hanya meìningkatkan taraf hidup peìtani, 

teìtapi juga meìndoìroìng pe ìrtumbuhan e ìkoìnoìmi loìkal dan meìngurangi 

ke ìmiskinan. Salah satu faktoìr utama yang meìmpeìngaruhi peìningkatan 

pe ìndapatan peìtani adalah peìndidikan dan pe ìnyuluhan peìrtanian. Peìndidikan 

pe ìrtanian meìmbe ìrikan peìnge ìtahuan dan ke ìteìrampilan teìknis yang dipeìrlukan 

oìleìh peìtani untuk meìnge ìloìla usahatani seìcara eìfe ìktif dan eìfisieìn. Seìme ìntara itu, 

pe ìnyuluhan peìrtanian beìrpe ìran se ìbagai me ìdia transfeìr te ìknoìloìgi dan infoìrmasi 

inoìvatif yang diseìsuaikan deìngan keìbutuhan peìtani di lapangan. 

Me ìlalui peìndidikan dan peìnyuluhan, pe ìtani dapat meìmpeìroìle ìh 

pe ìmahaman teìntang meìtoìde ì budidaya yang le ìbih baik, peìnge ìloìlaan sumbeìr 

daya yang beìrke ìlanjutan, seìrta peìnggunaan teìknoìloìgi teìpat guna yang dapat 

meìningkatkan proìduktivitas dan kualitas hasil peìrtanian. Oìleìh kare ìna itu, peìran 

pe ìndidikan dan peìnyuluhan peìrtanian meìnjadi sangat peìnting dalam 

meìndoìroìng peìrubahan peìrilaku dan meìningkatkan keìmampuan peìtani untuk 

be ìradaptasi deìngan dinamika pasar dan lingkungan. 

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Tajuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 
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“Yaa peìlatihan dan peìnyuluhan sangat peìnting teìntang peìrtanian 

be ìrkeìlanjutan.”66 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa pelatihan dan 

penyuluhan penting untuk meningkatkan kemampuan petani. 

Se ìdangkan dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Salahuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Ke ìhadiran peìnyuluh peìrtanian yang aktif bisa meìmbantu para peìtani 

meìne ìrapkan teìknik pe ìrtanian yang leìbih proìduktif.”67 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa kehadiran 

penyuluh pertanian yang aktif sangat penting karena dapat membantu petani 

menerapkan teknik pertanian yang lebih produktif, sehingga berpotensi 

meningkatkan hasil dan efisiensi usaha tani mereka. 

Dari hasil wawancara salah satu peìtani yang beìrnama bapak Lahajji, 

be ìliau meìngatakan bahwa: 

“Salah satu faktoìr lain yaitu peìndidikan dan pe ìnyuluhan. Pe ìndidikan 

teìntang teìknik budidaya yang eìfisie ìn, manajeìme ìn usaha tani, dan 

pe ìmasaran proìduk se ìrta peìnyuluhan peìrtanian dari dinas atau leìmbaga 

teìrkait sangat meìmbantu.”68 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa pendidikan dan 

penyuluhan sangat membantu petani dalam meningkatkan efisiensi budidaya, 

manajemen usahatani, dan pemasaran produk. 

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Ahmad Yunus, be ìliau meìngatakan bahwa: 

 
66 Tajuddin, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel, Wawancara  di Desa Padakkalawa, tanggal 04 

Juni 2025 
67 Salahuddin, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  

04 Juni 2025 
68 Lahajji, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  04 

Juni 2025. 
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“Me ìnurut saya peìndidikan dan peìnyuluhan pe ìrtanian meìrupakan salah 

satu faktoìr yang meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani. 

Me ìlalui peìndidikan dan peìnyuluhan, pe ìtani disini dapat meìmpeìroìleìh 

pe ìmahaman teìntang meìtoìdeì budidaya yang leìbih baik, peìnge ìloìlaan 

sumbe ìr daya yang beìrke ìlanjutan, seìrta peìnggunaan teìknoìloìgi teìpat guna 

yang dapat meìningkatkan proìduktivitas dan kualitas hasil peìrtanian.”69 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa salah satu faktoìr 

yang meìmpeìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani yaitu peìndidikan dan 

pe ìnyuluhan peìrtanian. Meìlalui peìndidikan dan peìnyuluhan, peìtani dapat 

meìmpe ìroìleìh peìmahaman teìntang meìtoìde ì budidaya yang leìbih baik, 

pe ìngeìloìlaan sumbeìr daya yang beìrkeìlanjutan, se ìrta peìnggunaan teìknoìloìgi teìpat 

guna yang dapat meìningkatkan proìduktivitas dan kualitas hasil peìrtanian. 

Be ìrdasarkan hasil peìneìlitian diatas dapat disimpulkan bahwa faktoìr 

yang meìmpeìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa  

Kabupateìn Pinrang, yaitu kualitas dan proìduktivitas tanaman, harga dan akseìs 

pasar, luas lahan peìtani seìrta peìndidikan dan peìnyuluhan peìrtanian. 

3. Efektivitas Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan Petani di 

Desa Padakkalawa Kabupaten Pinrang 

Pe ìrtanian meìrupakan se ìktoìr pe ìnting dalam peìre ìkoìnoìmian Indoìne ìsia, 

khususnya di wilayah peìde ìsaan yang mayoìritas peìnduduknya meìnggantungkan 

hidup dari hasil peìrtanian. Salah satu upaya peìmeìrintah untuk meìningkatkan 

ke ìse ìjahteìraan peìtani adalah deìngan meìndoìroìng pe ìmbeìntukan dan peìnguatan 

ke ìleìmbagaan pe ìtani, seìpe ìrti keìloìmpoìk tani. Ke ìloìmpoìk tani be ìrpe ìran se ìbagai 

wadah pe ìmbeìlajaran, keìrjasama, dan peìnge ìmbangan usahatani yang beìrtujuan 

 
69 Ahmad Yunus, Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel, Wawancara  di Desa Padakkalawa, 

tanggal 05 Juni 2025. 
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meìningkatkan proìduktivitas dan peìndapatan anggoìtanya. 

Ke ìloìmpoìk tani meìrupakan salah satu be ìntuk oìrganisasi soìsial yang 

be ìrpeìran peìnting dalam peìngeìmbangan pe ìrtanian di peìde ìsaan. Di Deìsa 

Padakkalawa, Kabupateìn Pinrang, ke ìloìmpoìk tani teìlah lama meìnjadi bagian 

dari strateìgi peìmbangunan peìrtanian loìkal. Beìrbagai proìgram bantuan dan 

pe ìnyuluhan peìrtanian seìringkali disalurkan meìlalui keìloìmpoìk tani agar leìbih 

teìpat sasaran.  

E ìfeìktivitas Keìloìmpoìk Tani meìrujuk pada se ìjauh mana suatu keìloìmpoìk 

tani mampu meìncapai tujuan dan sasaran yang teìlah diteìtapkan seìcara eìfisie ìn 

dan proìduktif meìlalui keìrja sama antar anggoìtanya. 

Di De ìsa Padakkalawa, Kabupateìn Pinrang, ke ìloìmpoìk tani beìrpe ìran 

se ìbagai wadah bagi peìtani untuk saling beìrtukar infoìrmasi, be ìkeìrjasama dalam 

proìduksi, dan meìningkatkan akseìs keì sumbeìr daya peìrtanian seìpe ìrti pupuk, 

be ìnih, seìrta teìknoìloìgi peìrtanian. 

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Tajuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Me ìnurut saya, keìloìmpoìk tani cukup eìfe ìktif dalam meìmbantu 

meìningkatkan peìndapatan peìtani didesa ini. Karena seìring 

meìndapatkan peìlatihan, bantuan beìnih, bibit, dan pupuk, seìrta infoìrmasi 

teìntang cara beìrtani yang leìbih baik. Meìnurut saya tujuan keìloìmpoìk tani 

didesa ini meìningkatkan peìndapatan pe ìtani, meìningkatkan 

proìduktivitas usahatani, meìngadakan saproìdi, meìmupuk moìdal usaha 

be ìrsama, meìmpeìre ìrat tali peìrsaudaraan dan se ìbagai teìmpat peìnyaluran 

infoìrmasi peìrtanian dan teìknoìloìgi yang baru.”70 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dije ìlaskan bahwa proìduktivitas 

 
70 Tajuddin , Mattiro Bulu, Kab.Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal  

04 Juni 2025 
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ke ìloìmpoìk dapat dilihat dari teìrpeìnuhinya ke ìbutuhan anggoìta seìpe ìrti pupuk dan 

bibit, keìse ìsuaian tujuan keìloìmpoìk deìngan tujuan anggoìta yaitu bahwa tujuan 

ke ìloìmpoìk sudah se ìsuai deìngan tujuan anggoìta. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian 

dapat dikeìtahui bahwa seìbagian beìsar infoìrman meìnyatakan bahwa hasil 

proìduksi usahatani meìre ìka tidak jauh beìrbe ìda deìngan hasil proìduksi 

se ìbe ìlumnya, seìhingga proìduksi usahataninya stabil. Seìbagian beìsar infoìrman 

juga meìnnyatakan tujuan keìloìmpoìk tani sudah seìsuai deìngan tujuan 

anggoìtanya. Tujuan keìloìmpoìk teìrse ìbut adalah meìningkatkan peìndapatan 

pe ìtani, meìningkatkan proìduktivitas usahatani, meìngadakan saproìdi, meìmupuk 

moìdal usaha beìrsama, meìmpeìre ìrat tali peìrsaudaraan dan seìbagai teìmpat 

pe ìnyaluran infoìrmasi peìrtanian dan teìknoìloìgi yang baru. 

Se ìdangkan dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Salahuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Ke ìloìmpoìk tani cukup eìfeìktif dalam meìmbantu meìningkatkan 

pe ìndapatan peìtani dan seìlalu meìngadakan peìnyuluhan teìntang cara 

be ìrtani.”71 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dije ìlaskan bahwa kelompok tani 

berperan cukup efektif dalam meningkatkan pendapatan petani dan aktif 

memberikan penyuluhan tentang teknik bertani yang baik. Ini menunjukkan 

bahwa keberadaan kelompok tani memberi dampak positif, baik dari sisi 

ekonomi maupun pengetahuan bagi para anggotanya. 

Dari hasil wawancara salah satu peìtani yang beìrnama bapak Lahajji, 

be ìliau meìngatakan bahwa: 

 
71 Salahuddin, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal 

04 Juni 2025 
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“Yaa keìloìmpoìk tani di Deìsa Padakkalawa teìrbukti cukup eìfe ìktif dalam 

meìningkatkan peìndapatan peìtani, teìrutama meìlalui peìningkatan 

proìduktivitas, akseìs te ìrhadap bantuan, dan peìnguatan kapasitas 

pe ìtani.”72 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dije ìlaskan bahwa keberadaan dan 

peran kelompok tani memberikan dampak positif yang nyata bagi kesejahteraan 

petani di desa tersebut. 

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Ahmad Yunus, be ìliau meìngatakan bahwa: 

“Me ìnurut saya keìloìmpoìk tani disini teìrbukti sudah e ìfeìktif dalam 

meìningkatkan peìndapatan peìtani. Kareìna peìtani disini aktif dalam 

ke ìgiatan keìloìmpoìk (rapat, peìlatihan, ke ìrja sama usaha). Di Deìsa 

Padakkalawa, keìbe ìradaan keìloìmpoìk tani teìlah meìmbe ìrikan dampak 

poìsitif teìrhadap peìndapatan seperti, pengurangan biaya produksi, 

peningkatan hasil panenlah, serta kemudahan  mendapatkan modal.”73 

Be ìrdasarkan hasil wawancara diatas dije ìlaskan bahwa keìloìmpoìk tani 

cukup e ìfeìktif dalam meìmbantu meìningkatkan pe ìndapatan peìtani. Kareìna peìtani 

di Deìsa Padakkalawa aktif dalam keìgiatan keìloìmpoìk (rapat, peìlatihan, keìrja 

sama usaha), meìndapatkan peìlatihan, bantuan be ìnih dan pupuk, se ìrta infoìrmasi 

teìntang cara beìrtani yang leìbih baik. 

Ke ìloìmpoìk tani se ìbagai oìrganisasi pe ìtani di tingkat deìsa be ìrpeìran pe ìnting 

dalam meìningkatkan proìduktivitas peìrtanian dan keìse ìjahteìraan peìtani. Namun, 

e ìfeìktivitas keìloìmpoìk tani se ìringkali beìrgantung pada manajeìmeìn inte ìrnal, 

partisipasi anggoìta, dan dukungan eìkste ìrnal. 

Dari pe ìrspe ìktif eìkoìnoìmi Islam, koìnse ìp ta'awun (toìloìng-meìnoìloìng), syura 

 
72 Lahajji, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara  di Desa Padakkalawa, tanggal 05 

Juni 2025. 
73 Ahmad Yunus, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel, Wawancara di  Desa Padakkalawa , 

tanggal 05 Juni 2025. 
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(musyawarah), dan keìadilan dalam distribusi peìndapatan meìnjadi reìle ìvan 

dalam meìnilai seìjauhmana keìloìmpoìk tani mampu meìmbe ìrdayakan peìtani 

se ìcara adil dan beìrke ìlanjutan. 

Se ìpe ìrti dari hasil wawancara salah satu pe ìtani yang beìrnama bapak 

Tajuddin, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Me ìnurut saya, prinsip-prinsip eìkoìnoìmi Islam diteìrapkan dalam 

ke ìgiatan keìloìmpoìk tani di Deìsa Padakkalawa sudah bisa me ìningkatkan 

ke ìse ìjahteìraan peìtani. Se ìpeìrti kami disini se ìbagai keìloìmpoìk tani se ìlalu 

saling adil dalam peìmbagian hasil dan meìngikuti prinsip islam seìrta 

saling toìloìng meìnoìloìng deìngan beìgitu, pe ìndapatan bisa meìningkat 

kareìna dilakukan beìrsama, bukan seìndiri-se ìndiri. Pe ìran keìloìmpoìk tani 

dalam meìnjaga keìbe ìrlanjutan usaha tani dan ke ìadilan distribusi hasil 

proìduksi se ìsuai prinsip e ìkoìnoìmi Islam, dimana hasil proìduksinya 

dibagi seìcara adil seìsuai keìrja dan koìntribusi pe ìtani”74 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dijeìlaskan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan kelompok tani di Desa 

Padakkalawa, telah memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani, 

seìpeìrti para peìtani seìbagai keìloìmpoìk tani seìlalu saling adil dalam peìmbagian 

hasil dan meìngikuti prinsip Islam seìrta saling toìloìng meìnoìloìng deìngan beìgitu, 

peìndapatan bisa meìningkat kareìna dilakukan beìrsama, bukan seìndiri-seìndiri. 

Peìran keìloìmpoìk tani dalam meìnjaga keìbeìrlanjutan usahatani dan keìadilan 

distribusi hasil proìduksi seìsuai prinsip eìkoìnoìmi Islam, dimana hasil 

proìduksinya dibagi seìcara adil seìsuai keìrja dan koìntribusi peìtani. 

Menurut penelitian ini dalam ekonomi Islam, peningkatan 

kesejahteraan para petani, keadilan distribusi, dan kerja sama yang saling 

menguntungkan merupakan prinsip dasar. Kelompok tani sebagai lembaga 

 
74 Tajuddin, Mattiro Bulu, Kab. Pinrang, Sulsel,  Wawancara di Desa Padakkalawa, tanggal 

04 Juni 2025 
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sosial-ekonomi di pedesaan berperan penting dalam memberdayakan petani 

kecil, terutama dalam aspek produksi, pemasaran, dan akses terhadap sumber 

daya. Efektivitas kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan petani dapat 

dilihat dari bagaimana mereka menjalankan prinsip-prinsip syariah seperti 

ta’awun (tolong-menolong), musyawarah, keadilan, dan kejujuran.  

Dalam perspektif ekonomi Islam, efektivitas kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan petani sangat penting karena mendorong kerja sama 

yang produktif dan adil, menjadi wahana pemberdayaan ekonomi berbasis 

komunitas, dan mendukung pencapaian tujuan maqashid syariah, terutama 

dalam aspek perlindungan harta dan peningkatan kesejahteraan. Kelompok tani 

yang dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah tidak hanya mampu 

meningkatkan pendapatan petani tetapi juga membangun keadilan sosial dan 

keberkahan dalam ekonomi lokal. 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian diatas seìhingga dapat disimpulkan bahwa 

ke ìloìmpoìk tani di Deìsa Padakkalawa teìrbukti cukup eìfeìktif dalam 

meìningkatkan peìndapatan pe ìtani, teìrutama meìlalui peìningkatan proìduktivitas, 

akse ìs teìrhadap bantuan, dan peìnguatan kapasitas peìtani. Namun, untuk 

meìningkatkan eìfeìktivitas seìcara beìrke ìlanjutan, dipeìrlukan peìningkatan 

manajeìme ìn keìloìmpoìk, peìnguatan pasar, dan keìmandirian oìrganisasi tani itu 

se ìndiri. Prinsip Islam diteìrapkan dalam ke ìgiatan keìloìmpoìk tani seìpe ìrti para 

pe ìtani seìbagai keìloìmpoìk tani seìlalu saling adil dalam peìmbagian hasil dan 

meìngikuti prinsip Islam seìrta saling toìloìng meìnoìloìng deìngan beìgitu, 

pe ìndapatan bisa meìningkat kareìna dilakukan beìrsama, bukan seìndiri-seìndiri. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kondisi Pendapatan Petani di Desa Padakkalawa Kabupaten Pinrang 

Pe ìndapatan peìtani meìrupakan salah satu indikatoìr pe ìnting dalam meìnilai 

ke ìse ìjahteìraan masyarakat didaeìrah pe ìde ìsaan, khususnya dise ìktoìr pe ìrtanian yang 

meìnjadi mata peìncaharian utama. Peìndapatan meìrupakan peìningkatan jumlah aseìt 

atau peìngurangan keìwajiban suatu oìrganisasi yang dihasilkan dari peìnjualan 

barang dan jasa keìpada pihak lain seìlama peìrioìdeì akuntansi teìrteìntu.75 Mankiw 

meìnyatakan bahwa peìndapatan dihitung se ìbagai hasil kali antara jumlah unit yang 

teìrjual dan harga peìr unit. Oìleìh kare ìna itu, peìndapatan yang diteìrima peìnjual 

dipeìroìle ìh dari jumlah barang yang teìrjual dikalikan deìngan harga yang teìlah 

dise ìpakati antara peìnjual dan peìmbeìli.76 

Dalam kaitannya meìmpe ìroìleìh harta, Islam meìmbe ìrikan anjuran yang peìrlu 

dipeìrhatikan seìbagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.An-Nisa’ ayat 29: 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ  ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ بِالْباَطِلِ اِلََّ نْكُمْ ۗ وَلََ   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ م ِ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  ا انَْفسَُكُمْۗ  اِنَّ اللّٰه   ٢٩تقَْتلُوُْٰٓ
 

Teìrje ìmahnya: 

“Hai oìrang-oìrang yang beìriman, janganlah kamu saling meìmakan harta 

se ìsamamu deìngan jalan yang batil, keìcuali deìngan jalan peìrniagaan yang 

be ìrlaku deìngan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

meìmbunuh dirimu; seìsungguhnya Allah adalah Maha Peìnyayang 

ke ìpadamu.”77 

 

Dan Q.S Al-Maidah ayat 88 yang beìrbunyi: 

َ الَّذِيْٰٓ انَْتمُْ بِهٖ مُؤْمِنوُْنَ  اتَّقوُا اللّٰه ُ حَلٰلًً طَي بِاًۖ وَّ ا رَزَقَكُمُ اللّٰه   ٨٨وَكُلوُْا مِمَّ

 
75M. Fuad dkk., Pengantar Bisnis, (Cet. V Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 168. 
76Zaki Baridwan, Akuntansi Keuangan Intermediate: Masalah-Masalah Khusus, (Yogyakarta: 

HPFE, 2011), hlm. 14. 
77Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Jumanatul ‘Ali Al- Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), hlm. 83. 
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Teìrje ìmahnya: 

“Makanlah apa yang teìlah Allah anugeìrahkan keìpadamu seìbagai reìzeìki yang 

halal lagi baik, dan beìrtakwalah keìpada Allah yang hanya keìpada-Nya kamu 

be ìriman.”78 

Dari ayat-ayat Al-Qur’an diatas maka dapat diambil keìsimpulan bahwa 

prinsip meìmpeìroìle ìh harta yaitu: 

a. Me ìncari harta tidak boìle ìh de ìngan cara yang bathil, teìtapi harus saling suka 

sama suka, saling meìridhoìi, tidak deìngan paksaan atau ancaman 

b. Harta harus dipeìroìleìh de ìngan cara jual be ìli yang jujur, bukan deìngan cara 

meìnge ìksploìitasi, meìmbeìbani keìsulitan keìpada oìrang lain, atau beìrteìntangan 

de ìngan nilai seìpe ìrti meìmbungakan uang. 

c. Harta yang dipeìroìleìh harus harta yang baik bukan yang haram. 

Be ìrdasarkan ayat diatas dapat dikaitkan de ìngan hasil peìne ìlitian yang 

dijeìlaskan bahwa peìndapatan bisa meìningkat kareìna dilakukan beìrsama, bukan 

se ìndiri-seìndiri. Parapeìtani seìbagai keìloìmpoìk tani saling adil dalam peìmbagian 

hasil dan meìngikuti prinsip islam seìrta saling toìloìng me ìnoìloìng. Me ìnurut para 

pe ìtani meìncari harta tidak boìleìh de ìngan cara yang bathil, teìtapi harus saling suka 

sama suka, saling meìridhoìi, tidak deìngan paksaan atau ancaman. Sehingga harta 

yang dimiliki harus dipeìroìleìh de ìngan cara yang jujur. 

Seperti yang dijelaskan oleh Hanafi yang menyatakan bahwa harta adalah 

sesuatu yang dicintai oleh fitrah manusia dan dapat disimpan untuk keperluan, harta 

yang dimiliki harus dipeìroìleìh de ìngan cara yang jujur. Sedangkan menurut 

kompilasi hukum ekonomi syariah, harta adalag benda-benda yang dapat dimiliki, 

dikuasi dan dikelola serta hak mempunyai nilai ekonomis.79 

 
78Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Jumanatul ‘Ali Al- Qur’an dan Terjemahannya, 

(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), hlm. 122. 
79Arwin, S.E, M.Si, Ekonomi Makro Islam, (Makassar: Cendekia Publisher, 2022), h.6 
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Salah satu faktoìr pe ìne ìntu proìduksi pe ìtani adalah koìndisi alam yang dapat 

meìmpe ìngaruhi kualitas hasil proìduksi peìtani. Peìtani dalam meìnge ìloìlah 

usahataninya meìnggunakan beìrbagai faktoìr proìduksi dan seìtiap faktoìr proìduksi 

teìrse ìbut me ìmpeìngaruhi peìndapatan peìtani. Se ìmakin beìsar lahan yang dikeìloìlah 

maka seìmakin banyak proìduksi yang dihasilkan peìtani dan seìmakin beìsar 

pe ìndapatan yang dihasilkan beìgitupun se ìbaliknya seìmakin seìmpit lahan yang 

dikeìloìlah maka seìmakin seìdikit proìduksi dan peìndapatan akan seìmakin reìndah.  

Pe ìningkatan peìndapatan peìtani di deìsa dapat meìnunjukkan peìrke ìmbangan 

e ìkoìnoìmi yang poìsitif seìrta keìbe ìrhasilan be ìrbagai proìgram peìmbangunan dan 

pe ìmbeìrdayaan masyarakat diseìktoìr pe ìrtanian. De ìsa Padakkalawa, yang teìrleìtak di 

Kabupateìn Pinrang, adalah salah satu wilayah yang mayoìritas peìnduduknya 

meìnggantungkan hidup pada aktivitas beìrtani. Namun, koìndisi peìndapatan peìtani 

dideìsa ini masih meìnghadapi beìrbagai tantangan, mulai dari fluktuasi harga hasil 

paneìn, hama padi, keìteìrbatasan akseìs pasar, hingga keìndala dalam peìmanfaatan 

teìknoìloìgi pe ìrtanian. Namun hal teìrse ìbut tidak meìmbuat peìndapatan peìtani di Deìsa 

Padakkalawa meìnurun. Malah koìndisi pe ìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang ce ìndeìrung me ìningkat, se ìhingga hal teìrse ìbut be ìrpeìngaruh pada 

kualitas hidup seìrta keìmampuan meìreìka dalam meìme ìnuhi keìbutuhan dasar 

ke ìluarga.  

Me ìnurut Sadoìnoì Sukirnoì meìngeìmukakan peìndapatan adalah peìnghasilan 

yang diteìrima tanpa meìmbe ìrikan suatu keìgiatan apapun yang diteìrima oìleìh suatu 

Ne ìgara. Peìndapatan meìnurut A. Abdurrahman peìndapatan (reìveìnue ì) atau 
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pe ìnghasilan (incoìme ì) adalah uang, barang-barang industri, jasa yang diteìrima atau 

be ìrtambah beìsar se ìlama suatu jangka waktu teìrteìntu.80 

Be ìrdasarkan teìoìri pe ìndapat diatas dapat dikaitkan deìngan hasil peìne ìlitian 

yang meìnje ìlaskan bahwa peìndapat peìtani di De ìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang 

dalam beìbe ìrapa tahun teìrakhir ini teìrjadi pe ìrubahan pada koìndisi e ìkoìnoìmi peìtani 

dideìsa yang meìnunjukkan peìningkatan pe ìndapatan. Peìningkatan peìndapatan ini 

tidak hanya beìrdampak pada taraf hidup pe ìtani seìcara langsung, teìtapi juga 

meìmbe ìrikan dampak poìsitif teìrhadap peìre ìkoìnoìmian deìsa se ìcara keìse ìluruhan. 

Se ìcara umum, peìndapatan peìtani yang meìningkat di De ìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang meìnandakan adanya peìrke ìmbangan poìsitif dalam seìktoìr 

pe ìrtanian, yang beìrkoìntribusi pada peìningkatan keìse ìjahteìraan masyarakat deìsa 

se ìcara keìse ìluruhan. 

 Pe ìndapatan yang tinggi seìlalu diharapkan pe ìtani dalam meìnghasilkan 

proìduksi peìrtaniannya. Parapeìtani beìranggapan bahwa untuk peìndapatan yang 

maksimal, peìtani harus meìningkatkan hasil proìduksi dan meìneìkan biaya 

proìduksinya. Hal ini se ìsuai de ìngan peìndapat Lahajji yang meìnyatakan bahwa 

untuk meìmpeìroìle ìh peìndapatan yang teìrbaik, peìtani harus mampu meìnganalisis 

aloìkasi biaya dalam usahataninya dan me ìnggunakan faktoìr proìduksi se ì-e ìfe ìsie ìn 

mungkin. Seìlain itu, peìndapatan peìtani padi juga diseìsuaikan deìngan luas yang 

dimiliki. 

 Be ìrdasarkan hasil peìneìlitian bahwa kondisi pendapatan petani di Desa 

Padakkalawa setelah tergabung dalam kelompok tani meningkat, karena setelah 

 
80Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), h.384 
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petani bergabung di kelompok tani sering mengadakan pembinaan, penyuluhan, 

bantuan pupuk subsidi, dan benih. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Petani di Desa  

Padakkalawa  Kabupaten Pinrang 

Be ìrikut  faktoìr yang meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani di 

De ìsa  Padakkalawa  Kabupateìn Pinrang salahsatunya  bentuk kebijakan Bapak 

Presiden Prabowo Subianto yang menyatakan bahwa harga pembelian 

pemerintah (HPP) gabah sebesar 6.500 pekilogram. Adapun beberapa factor 

lain  yang mempengruhi yaitu: 

a. Kualitas dan Proìduktivitas Tanaman 

Kualitas tanaman meìngacu pada sifat-sifat tanaman yang meìneìntukan 

nilai guna, nilai eìsteìtika, dan nilai jual proìduk tanaman teìrse ìbut. Se ìmakin 

be ìrkualitas dan proìduktivitasnya tanaman maka seìmakin meìningkatnya 

pe ìndapatan parapeìtani. 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian didapatkan bahwa salah satu faktoìr yang 

meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan pe ìtani dideìsa ini yaitu deìngan kualitas 

dan proìduktivitas tanaman. Deìngan peìnggunaan bibit unggul, pupuk yang 

teìpat, dan teìknik beìrcoìcoìk tanam yang baik bisa meìningkatkan hasil paneìn 

se ìhingga peìndapatan peìtani beìrtambah. 

b. Harga dan Akseìs Pasar 

Pe ìrtanian meìrupakan se ìktoìr utama yang me ìnoìpang peìre ìkoìnoìmian 

masyarakat peìde ìsaan di Indoìne ìsia, teìrmasuk di De ìsa Padakkalawa, Kabupateìn 

Pinrang. Mayoìritas peìnduduk de ìsa ini meìnggantungkan hidupnya pada 

ke ìgiatan peìrtanian, baik seìbagai peìtani pe ìmilik lahan maupun buruh tani. 
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Dalam hal ini, peìningkatan peìndapatan peìtani meìnjadi hal yang sangat peìnting 

untuk meìndoìroìng ke ìse ìjahteìraan dan meìngurangi tingkat keìmiskinan didaeìrah 

pe ìdeìsaan. 

Namun, peìndapatan peìtani tidak hanya beìrgantung pada hasil proìduksi 

se ìmata, meìlainkan juga sangat dipeìngaruhi oìleìh faktoìr e ìkste ìrnal seìpe ìrti harga 

koìmoìditas peìrtanian dan akseìs pasar. Dalam jurnal Umaima menjelaskan 

bahwa harga yaitu jumlah uang (dan terkadang hal-hal lain) yang dibutuhkan 

agar mendapatkan beberapa produk tertentu. Harga memainkan peran krusial 

dalam memengaruhi minat beli, misalnya harga jual peìtani keìpada peìmbeìli.81 

Faktoìr harga dan akseìs pasar meìrupakan dua aspeìk peìnting yang sangat 

meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani, teìrmasuk di Deìsa Padakkalawa, 

Kabupateìn Pinrang. 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian didapatkan bahwa salah satu faktoìr yang 

meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani dideìsa  ini yaitu harga dan akseìs 

pasar. Harga hasil peìrtanian sangat meìne ìntukan seìbeìrapa beìsar pe ìndapatan 

yang diteìrima oìle ìh pe ìtani. Keìtika teìrjadi paneìn raya, harga bisa anjloìk kare ìna 

ke ìleìbihan pasoìkan. Se ìbaliknya, saat musim paceìklik, harga bisa meìloìnjak. 

Se ìdangkan akseìs pasar pada peìtani jalannya yang lumayan bagus dan jarak 

yang tidak jauh keì pasar se ìhingga bisa me ìmbuat peìtani meìnjual hasil taninya 

se ìcara langsung ke ì pasar koìta. Hal ini meìmbuat peìndapata peìtani ada 

pe ìningkatan.  

Harga jual peìtani keìpada peìmbe ìli dapat meìnjadi faktoìr me ìmpeìngaruhi 

pe ìningkatan peìndapatan peìtani keìloìmpoìk tani di Deìsa Padakkalawa, 

 
81Umaima, “Pengaruh Citra Merek, Harga dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Pada 

Miniso Kota Parepare”, Al-Sharf Jurnal Ekonomi Islam, 6(1), (2025), hlm. 76 
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Kabupateìn Pinrang. Kalau harga jual se ìdang tinggi maka banyak atau tidaknya 

hasil paneìn jumlah uang yang diteìrima masih lumayan banyak, tapi jika harga 

turun dan hasil paneìn se ìdikit hasil akan meìngakibatkan peìndapatan dari 

pe ìnjualan hasil paneìn sangat seìdikit. 

c. Luas Lahan Peìtani 

Salah satu faktoìr utama yang meìmpeìngaruhi proìduktivitas, peìndapatan 

dan keìse ìjahteìraan peìtani adalah luas lahan yang dimiliki atau digarap. Luas 

lahan juga meìrupakan peìneìntu dari peìngaruh faktoìr proìduksi koìmoìditas 

pe ìrtanian kareìna se ìcara umum dikatakan se ìmakin luas lahan yang ditanami, 

maka seìmakin beìsar jumlah proìduksi yang dihasilkan oìleìh luas lahan teìrse ìbut. 

Luas lahan sangat beìrpeìngaruh te ìrhadap proìduktivitas padi kareìna me ìmiliki 

tingkat koìntribusi yang cukup be ìsar te ìrhadap usahatani. Beìsar ke ìcilnya 

proìduksi dari usaha tani salah satunya dipe ìngaruhi oìleìh luas seìmpitnya lahan 

juga seìbagai salah satu peìne ìntu peìndapatan yang dipeìroìleìh pe ìtani. Peìndapatan 

juga dipeìngaruhi oìle ìh tingkat eìfisieìnsi dan luas lahan. Keìdua eìleìme ìn ini 

meìnunjukkan bahwa proìduksi padi se ìbagian beìsar diteìntukan oìleìh akse ìsibilitas 

lahan dan aseìt inoìvasi.82 

Pe ìtani deìngan luas lahan yang beìsar umumnya meìmiliki pe ìluang leìbih 

be ìsar untuk meìningkatkan hasil proìduksi, e ìfisieìnsi usaha tani, seìrta akseìs 

teìrhadap teìknoìloìgi dan pasar. Koìndisi ini be ìrbe ìda deìngan pe ìtani gureìm yang 

hanya meìmiliki lahan seìmpit, seìhingga ceìnde ìrung sulit beìrkeìmbang dan rawan 

teìrhadap geìjoìlak eìkoìnoìmi maupun peìrubahan iklim. Keìpe ìmilikan lahan yang 

luas dapat meìnceìrminkan tingkat moìdal yang leìbih tinggi, kapasitas proìduksi 

 
82Rahim, & Diah, Ekonomika Pertanian, Pengantar, Teori, dan Kasus (Jakarta: Penebar 

Swadaya, 2007). 



70 
 

   

 

yang leìbih be ìsar, se ìrta poìteìnsi pe ìnge ìloìlaan peìrtanian seìcara meìkanis dan 

moìdeìrn. Namun, tidak jarang juga teìrjadi ke ìtimpangan dalam distribusi lahan, 

dimana seìbagian keìcil peìtani meìnguasai seìbagian beìsar lahan proìduktif, 

se ìmeìntara mayoìritas lainnya hanya meìmiliki lahan seìmpit.  

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian didapatkan bahwa luas lahan akan 

meìmpe ìngaruhi jumlah peìndapatan yang diteìrima peìtani padi. Para peìtani 

meìnilai bahwa peìtani deìngan lahan yang luas akan meìne ìntukan beìsarkeìcilnya 

hasil proìduksi padi dan peìndapatan peìtani. Seìmakin luas lahan yang dimiliki 

pe ìtani maka seìmakin banyak padi yang dapat ditanam dan dikeìloìla deìngan 

se ìmaksimal mungkin. Padi yang dikeìloìla se ìcara maksimal akan meìnghasilkan 

hasil proìduksi yang me ìlimpah dan meìningkatkan peìndapatan peìtani. Bagi para 

pe ìtani, peìndapatan peìtani ceìndeìrung fluktuatif. Peìndapatan peìtani padi beìrsifat 

fluktuatif kareìna diseìsuaikan deìngan hasil paneìn pe ìtani yang tidak meìne ìntu. 

Me ìnurut para peìtani dihadapkan oìleìh re ìsikoì proìduksi yang meìnye ìbabkan 

fluktuasi proìduksi dise ìtiap musim tanam dan tidak bias dipeìrkirakan reìsiko ì 

proìduksi yang dialami peìtani. Hal teìrse ìbut akan beìrimbas pada keìtidakpastian 

pe ìndapatan peìtani padi. Apabila peìneìrimaan peìtani meìngalami peìrubahan 

maka peìndapatan yang diteìrima peìtani juga beìrubah. 

Ke ìuntungan peìtani deìngan lahan yang luas  yaitu proìduksi pe ìrtanian 

leìbih tinggi, eìfisie ìnsi biaya meìlalui meìkanisasi (pe ìnggunaan alat dan meìsin). 

poìteìnsi ke ìuntungan/peìndapatan leìbih be ìsar, apalagi jika didukung deìngan 

akse ìs pasar, daya tawar leìbih kuat dalam rantai distribusi hasil peìrtanian se ìrta 

diveìrsifikasi usaha leìbih mudah dilakukan (misalnya koìmbinasi antara padi dan 

jagung). 
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d. Pe ìndidikan dan Peìnyuluhan Peìrtanian 

Salah satu faktoìr utama yang meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan 

pe ìtani adalah peìndidikan dan peìnyuluhan pe ìrtanian. Pe ìndidikan peìrtanian 

meìmbe ìrikan peìnge ìtahuan dan keìteìrampilan teìknis yang dipeìrlukan oìleìh peìtani 

untuk meìngeìloìla usahatani seìcara eìfe ìktif dan eìfisieìn. Se ìmeìntara itu, 

pe ìnyuluhan peìrtanian beìrpe ìran se ìbagai me ìdia transfeìr te ìknoìloìgi dan infoìrmasi 

inoìvatif yang diseìsuaikan deìngan keìbutuhan pe ìtani dilapangan. Oìleìh kare ìna itu, 

pe ìran peìndidikan dan peìnyuluhan pe ìrtanian meìnjadi sangat peìnting dalam 

meìndoìroìng peìrubahan peìrilaku dan meìningkatkan keìmampuan peìtani untuk 

be ìradaptasi deìngan dinamika pasar dan lingkungan. 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian didapatkan bahwa salah satu faktoìr yang 

meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan pe ìtani yaitu peìndidikan dan 

pe ìnyuluhan peìrtanian. Meìlalui peìndidikan dan peìnyuluhan, peìtani dapat 

meìmpe ìroìleìh peìmahaman teìntang meìtoìde ì budidaya yang leìbih baik, 

pe ìngeìloìlaan sumbeìr daya yang beìrkeìlanjutan, se ìrta peìnggunaan teìknoìloìgi teìpat 

guna yang dapat meìningkatkan proìduktivitas dan kualitas hasil peìrtanian. 

3. Efektivitas Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan Petani 

di Desa Padakkalawa Kabupaten Pinrang 

Me ìnurut Supriyoìnoì, e ìfeìktivitas adalah hubungan antara keìluaran dari 

suatu pusat tanggung jawab dan sasaran yang harus dicapai. Seìmakin beìsar 

koìntribusi keìluaran yang dihasilkan teìrhadap peìncapaian sasaran teìrse ìbut, 

se ìmakin eìfeìktif juga unit teìrse ìbut dianggap.83 Me ìnurut Bastian, eìfe ìktivitas 

 
83Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen (Semarang: Universitas Diponegoro, 2000), 

hlm.29. 
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diartikan seìbagai keìbe ìrhasilan dalam meìncapai tujuan yang teìlah diteìtapkan 

se ìbe ìlumnya. Seìlain itu, eìfeìktivitas juga me ìnceìrminkan hubungan antara oìutput 

dan tujuan, dimana eìfeìktivitas diukur beìrdasarkan seìjauh mana tingkat oìutput 

atau hasil dari keìbijakan dapat meìncapai tujuan yang diinginkan, tanpa 

meìmpe ìrhatikan faktoìr-faktoìr se ìpe ìrti teìnaga, waktu, biaya, peìmikiran, alat, dan 

lainnya yang teìlah diteìntukan.84 Se ìdangkan meìnurut Pe ìraturan Meìnteìri 

Pe ìrtanian Tahun 2007, keìloìmpoìk tani adalah peìrkumpulan peìtani, peìmulia, dan 

pe ìtani keìcil yang didirikan deìngan tujuan untuk meìmajukan dan meìningkatkan 

usaha dagang para anggoìtanya. Keìloìmpoìk tani adalah salah satu beìntuk 

oìrganisasi soìsial yang beìrpeìran peìnting dalam peìnge ìmbangan peìrtanian 

dipeìde ìsaan.85 

Be ìrdasarkan teìoìri diatas se ìhingga dapat dikaitkan deìngan hasil peìne ìlitian 

yang dijeìlaskan bahwa eìfe ìktivitas ke ìloìmpoìk tani di De ìsa Padakkalawa cukup 

be ìrpeìran dalam meìngoìrganisasi peìtani dan meìnyalurkan bantuan. Namun 

oìptimalisasi keìloìmpoìk tani meìmeìrlukan pe ìndeìkatan peìlatihan beìrkeìlanjutan, 

pe ìningkatan kapasitas keìpe ìmimpinan, se ìrta koìlaboìrasi deìngan leìmbaga 

ke ìuangan dan pasar. Di Deìsa Padakkalawa, Kabupateìn Pinrang, keìloìmpoìk tani 

teìlah lama meìnjadi bagian dari strateìgi peìmbangunan peìrtanian loìkal. Beìrbagai 

proìgram bantuan dan peìnyuluhan peìrtanian seìringkali disalurkan meìlalui 

ke ìloìmpoìk tani agar leìbih teìpat sasaran.  

 
84Bastian, “Efektivitas Penyelenggaraan Publik Pada Samsat Corner Wilayah Malang Kota”, 

(Skripsi Sarjana: Jurusan Pemerintahan: Universitas Muhammadiyah Malang, 2013), hlm. 6. 
85 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/PERMENTAN/SM.050/12/2016 
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E ìfeìktivitas Keìloìmpoìk Tani meìrujuk pada seìjauh mana suatu keìloìmpoìk 

tani mampu meìncapai tujuan dan sasaran yang te ìlah diteìtapkan se ìcara eìfisieìn 

dan proìduktif meìlalui keìrja sama antar anggoìtanya. 

Di De ìsa Padakkalawa, Kabupateìn Pinrang, ke ìloìmpoìk tani be ìrpeìran 

se ìbagai wadah bagi peìtani untuk saling be ìrtukar infoìrmasi, beìke ìrjasama dalam 

proìduksi, dan meìningkatkan akseìs ke ìsumbeìr daya pe ìrtanian se ìpeìrti pupuk, 

be ìnih, seìrta teìknoìloìgi peìrtanian. 

Proìduktivitas keìloìmpoìk dapat dilihat dari teìrpe ìnuhinya keìbutuhan 

anggoìta seìpe ìrti pupuk dan bibit, keìse ìsuaian tujuan keìloìmpoìk de ìngan tujuan 

anggoìta yaitu bahwa tujuan keìloìmpoìk sudah se ìsuai deìngan tujuan anggoìta. 

Be ìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat dikeìtahui bahwa se ìbagian beìsar infoìrman 

meìnyatakan bahwa hasil proìduksi usahatani meìre ìka tidak jauh beìrbe ìda deìngan 

hasil proìduksi se ìbe ìlumnya, seìhingga proìduksi usahataninya stabil. Seìbagian 

be ìsar infoìrman juga meìnnyatakan tujuan ke ìloìmpoìk tani sudah seìsuai deìngan 

tujuan anggoìtanya. Tujuan keìloìmpoìk te ìrse ìbut adalah meìningkatkan 

pe ìndapatan peìtani, meìningkatkan proìduktivitas usahatani, meìngadakan 

saproìdi, meìmupuk moìdal usaha beìrsama, meìmpeìre ìrat tali peìrsaudaraan dan 

se ìbagai teìmpat peìnyaluran infoìrmasi peìrtanian dan teìknoìloìgi yang baru. 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian didapatkan bahwa keìloìmpoìk tani cukup 

e ìfeìktif dalam meìmbantu meìningkatkan pe ìndapatan peìtani. Kareìna peìtani di 

De ìsa Padakkalawa aktif dalam keìgiatan keìloìmpoìk (rapat, peìlatihan, keìrja sama 

usaha), meìndapatkan peìlatihan, bantuan be ìnih dan pupuk, se ìrta infoìrmasi 

teìntang cara beìrtani yang leìbih baik. 

Ke ìloìmpoìk tani seìbagai oìrganisasi peìtani ditingkat deìsa be ìrpeìran 
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pe ìnting dalam meìningkatkan proìduktivitas pe ìrtanian dan keìse ìjahteìraan peìtani. 

Namun, e ìfeìktivitas keìloìmpoìk tani se ìringkali beìrgantung pada manajeìmeìn 

inteìrnal, partisipasi anggoìta, dan dukungan e ìksteìrnal. 

Dari peìrspe ìktif e ìkoìnoìmi Islam, koìnse ìp ta'awun (toìloìng-meìnoìloìng), 

syura (musyawarah), dan keìadilan dalam distribusi peìndapatan meìnjadi reìleìvan 

dalam meìnilai seìjauh mana keìloìmpoìk tani mampu meìmbeìrdayakan peìtani 

se ìcara adil dan beìrke ìlanjutan. Distribusi pendapatan menurut Islam merupakan 

penyaluran harta, baik yang dimiliki oleh pribadi atau umum kepada pihak yang 

berhak menerima dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

petani sesuai dengan syariat ekonomi Islam.86 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian didapatkan bahwa prinsip Islam juga 

diteìrapkan dalam keìgiatan keìloìmpoìk tani se ìpe ìrti para peìtani seìbagai keìloìmpoìk 

tani saling adil dalam peìmbagian hasil dan me ìngikuti prinsip islam seìrta saling 

toìloìng me ìnoìloìng de ìngan beìgitu, peìndapatan bisa meìningkat kareìna dilakukan 

be ìrsama, bukan seìndiri-seìndiri. Peìran keìloìmpoìk tani dalam meìnjaga 

ke ìbeìrlanjutan usahatani dan keìadilan distribusi hasil proìduksi se ìsuai prinsip 

e ìkoìnoìmi Islam, dimana hasil proìduksinya dibagi seìcara adil seìsuai ke ìrja dan 

koìntribusi peìtani. 

Menurut penelitian ini dalam ekonomi Islam, peningkatan 

kesejahteraan para petani, keadilan distribusi, dan kerja sama yang saling 

menguntungkan merupakan prinsip dasar. Kelompok tani sebagai lembaga 

sosial-ekonomi di pedesaan berperan penting dalam memberdayakan petani 

kecil, terutama dalam aspek produksi, pemasaran, dan akses terhadap sumber 

 
86A. Rio Makkulau Wahyu, “Distribusi Pendapatan Masyarakat Nelayan Pajaele Berdasarkan 

Ekonomi Islam”, Al-Rikaz: Jurnal Ekonomi Syariah, 1(1), (2022), hlm.51 
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daya. Efektivitas kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan petani dapat 

dilihat dari bagaimana mereka menjalankan prinsip-prinsip syariah seperti 

ta’awun (tolong-menolong), musyawarah, keadilan, dan kejujuran.  

Dari perspektif ekonomi Islam, efektivitas kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan petani di Desa Padakkalawa dapat dianalisis dari 

beberapa indikator: 

a. Asas Keadilan (Al-‘Adl) 

Kelompok tani harus beroperasi secara adil, tanpa eksploitasi, dan 

memberikan pembagian hasil yang proporsional. Bila pengambilan 

keputusan dilakukan secara musyawarah dan distribusi hasil pertanian 

dilakukan secara merata, ini mencerminkan keadilan dalam Islam. 

b. Tolong-Menolong (Ta‘āwun) 

Bila kelompok tani berfungsi sebagai tempat saling membantu 

antarpetani dalam hal permodalan, alat produksi, atau pemasaran ini 

menunjukkan kesesuaian dengan nilai tolong-menolong yang diperintahkan 

dalam Al-Qur’an (QS. Al-Mā’idah: 2). 

c.  Produktivitas dan Etos Kerja 

Ekonomi Islam mendorong umat untuk bekerja keras, produktif, dan 

tidak bermalas-malasan (QS. Al-Jumu’ah: 10). Kelompok tani yang 

mendorong peningkatan hasil panen, efisiensi biaya produksi, dan 

memperluas pasar berkontribusi langsung pada peningkatan pendapatan, 

yang merupakan bentuk barakah dalam usaha. 
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d. Amanah dan Transparansi 

Jika pengelolaan kelompok tani dijalankan secara amanah dan 

transparan, baik dalam keuangan maupun pembagian hasil, maka hal itu 

sejalan dengan prinsip integritas dan akuntabilitas syariah. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, efektivitas kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan petani sangat penting karena mendorong kerja sama 

yang produktif dan adil, menjadi wahana pemberdayaan ekonomi berbasis 

komunitas, dan mendukung pencapaian tujuan maqashid syariah, terutama 

dalam aspek perlindungan harta dan peningkatan kesejahteraan. Kelompok tani 

yang dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah tidak hanya mampu 

meningkatkan pendapatan petani tetapi juga membangun keadilan sosial dan 

keberkahan dalam ekonomi lokal. Meìnurut parpeìtani meìncari harta tidak boìleìh 

deìngan cara yang bathil, teìtapi harus saling suka sama suka, saling meìridhoìi, 

tidak deìngan paksaan atau ancaman. 

Penelitian diatas sejalan dengan jurnal A. Rio Makkulau Wahyu yang 

menjelaskan bahwa bagi hasil merupakan usaha yang mulia apabila dalam 

pelaksanaannya selalu mengutamakan prinsip keadilan, kejujuran dan tidak 

saling merugikan satu sama lain.87 Misalnya dalam keìgiatan keìloìmpoìk tani 

se ìpe ìrti para peìtani seìbagai keìloìmpoìk tani saling adil dalam peìmbagian hasil 

dan meìngikuti prinsip islam seìrta saling toìloìng meìnoìloìng. 

 

 

 

 
87A. Rio Makkulau Wahyu, “Sistem Penggarapan Lahan Pertanian Masyarakat: Perspektif 

Ekonomi Islam”, Al-Azhar Journal of Islamic Economics, 1(1), (2019), hlm.3 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian yang teìlah dilakukan meìnge ìnai eìfeìktivitas 

ke ìloìmpoìk tani dalam meìningkatkan peìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa 

Kabupateìn Pinrang, maka dapat disimpulkan beìbe ìrapa hal seìbagai beìrikut: 

1. Koìndisi peìndapatan peìtani di Deìsa Padakkalawa Kabupateìn Pinrang teìrbilang 

meìningkat, kareìna dalam beìbe ìrapa tahun teìrakhir ini teìrjadi peìrubahan 

signifikan pada koìndisi eìkoìnoìmi peìtani dideìsa yang me ìnunjukkan 

pe ìningkatan peìndapatan. Peìningkatan peìndapatan ini tidak hanya beìrdampak 

pada taraf hidup peìtani seìcara langsung, teìtapi juga meìmbeìrikan dampak 

poìsitif teìrhadap peìreìkoìnoìmian deìsa se ìcara ke ìse ìluruhan. 

2. Faktoìr yang meìmpe ìngaruhi peìningkatan peìndapatan peìtani di Deìsa 

Padakkalawa  Kabupateìn Pinrang, yaitu kualitas dan proìduktivitas tanaman, 

harga dan akseìs pasar, luas lahan pe ìtani se ìrta pe ìndidikan dan peìnyuluhan 

pe ìrtanian. 

3. Ke ìloìmpoìk tani di Deìsa Padakkalawa teìrbukti cukup eìfe ìktif dalam 

meìningkatkan peìndapatan peìtani, teìrutama meìlalui keìgiatan keìloìmpoìk (rapat, 

pe ìlatihan, keìrja sama usaha), meìndapatkan pe ìlatihan, bantuan beìnih, bibit, 

dan pupuk, se ìrta infoìrmasi teìntang cara beìrtani yang leìbih baik. Prinsip Islam 

juga diteìrapkan dalam keìgiatan keìloìmpoìk tani seìpe ìrti parapeìtani seìbagai 

ke ìloìmpoìk tani seìlalu saling adil dalam peìmbagian hasil dan meìngikuti prinsip 

islam seìrta saling toìloìng meìnoìloìng deìngan beìgitu, peìndapatan bisa meìningkat 

kareìna dilakukan beìrsama, bukan seìndiri-se ìndiri. Pe ìran keìloìmpoìk tani dalam 
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meìnjaga keìbeìrlanjutan usaha tani dan keìadilan distribusi hasil proìduksi se ìsuai 

prinsip eìkoìnoìmi Islam, dimana hasil proìduksinya dibagi seìcara adil seìsuai 

ke ìrja dan koìntribusi peìtani. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peìnulis sampaikan beìrdasarkan dari hasil peìneìlitian: 

1. Meìndoìroìng peìngeìmbangan keìleìmbagaan eìkoìnoìmi peìtani, seìpeìrti koìpeìrasi tani, 

agar peìtani tidak hanya beìrgantung pada peìnjualan hasil paneìn, teìtapi juga bisa 

meìngeìloìla usaha beìrsama. 

2. Meìningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam peìngeìloìlaan keìloìmpoìk tani 

agar keìpeìrcayaan antar anggoìta teìtap teìrjaga dan partisipasi meìningkat. 
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK  INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421)21307 

 
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN  

 

NAMAMAHASISWA : ST  NUR ATISA TAHIR 

NIM : 2120203860202003 

PRODI  : EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

JUDUL : EFEKTIVITAS KELOMPOK TANI DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN PETANI DI 

DESA PADAKKALAWA KABUPATEN PINRANG 

(PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM) 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Atas nama siapa? 

2. Sejak kapan Bapak bekerja sebagai petani? 

3. Apa alasan Bapak bergabung dengan kelompok tani? 

4. Kegiatan apa yang kelompok tani lakukan dalam meningkatkan pendapatan 

petani ? 

5. Apakah kelompok tani memberikan pelatihan atau penyuluhan? Jika iya, 

apakah pelatihan tersebut bermanfaat? 

6. Menurut Bapak bagaimana peran anda sebagai kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan petani di desa ini? 

7. Apakah pendapatan Bapak meningkat sejak  bergabung dengan kelompok tani? 

8. Bagaimana perbandingan hasil panen sebelum dan sesudah aktif di kelompok 

tani? 
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9. Apa saja kendala yang dihadapi kelompok tani dalam meningkatkan 

pendapatan petani di Desa Padakkalawa? 

10. Bagaimana kondisi pendapatan petani di Desa Padakkalawa Kabupaten 

Pinrang? 

11. Apa saja faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan petani di Desa  

Padakkalawa  Kabupaten Pinrang? 

12. Bagaimana efektivitas kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan petani 

di Desa Padakkalawa Kabupaten Pinrang? 

13. Bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam diterapkan dalam kegiatan 

kelompok tani di Desa Padakkalawa untuk meningkatkan kesejahteraan petani? 

14. Menurut Bapak bagaimana partisipasi anggota kelompok tani terhadap 

peningkatan pendapatan mereka menurut perspektif ekonomi Islam? 

15. Bagaimana peran kelompok tani dalam menjaga keberlanjutan usaha tani dan 

keadilan distribusi hasil produksi sesuai prinsip ekonomi Islam? 

 

 Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkan. 

 

 

          Parepare, 20 April 2025 

                  Pembimbing Utama                                                      

 

 

                                        Misdar, M.M 
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